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RINGKASAN 

AHMAD MUCHLIS SANJAYA. Strategi Pengembangan Usaha Pembesaran 
Ikan Lele (Clarias sp.) di Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar Teknologi 
Bioflok Kecamatan Blimbing Kota Malang. (dibawah bimbingan Dr. Ir. Agus 
Tjahjono, MS dan Mochammad Fattah, S.Pi, M.Si). 

Potensi penyerapan hasil produksi Ikan Lele konsumsi di Malang Raya 
sangat menjanjikan, karena dari  kebutuhan ikan Kota Malang sebesar 23.355 
ton/tahun masih terpenuhi sebesar 69,17 ton/tahun yang terdiri dari produksi ikan 
lele sebesar 59,85 Ton/tahun. Hasil produksi dari Kota Malang tersebut masih 
belum dapat dipenuhi oleh Pembudidaya Kota Malang, kebanyakan Ikan masih 
dipasok dari Kabupaten Tulungagung yang merupakan penyumbang lele 
tertinggi di Provinsi Jawa Timur dengan nilai produksi 13.274 ton/tahun dengan 
prosentase 31,35%. Peluang yang besar tersebut berusaha dimanfaatkan oleh 
Pembudidaya Ikan Kota Malang untuk memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri, 
terutama dari Kelompok Pembudidaya Ikan Lele Sumber Lancar Kecamatan 
Blimbing Kota Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Menganalisis dan mengetahui kelayakan 
Usaha Pembesaran Ikan Lele (Clarias sp.) di kelompok Sumber Lancar 
berdasarkan aspek finansiil dan non finansiil. 2). Menganalisis faktor internal dan 
eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan usaha. 3). Merumuskan 
alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan Usaha 
Pembesaran Ikan Lele di kelompok Sumber Lancar. 4). Menyusun 
pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele dengan analisis SWOT pada 
Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan menggunakan studi kasus. Jenis 
data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis 
deskriptif kuantitatif. Diskriptif kualitatif yang meliputi aspek teknis pada usaha 
pembesaran Ikan Lele, aspek pemasaran (produk, harga, lokasi, promosi dan 
saluran pemasaran), aspek manajemen dan analisis SWOT. Deskriptif kuantitatif 
meliputi aspek finansiil jangka pendek dan aspek finansiil jangka panjang. 

Aspek teknis sarana yang digunakan meliputi kolam bulat (terpal), 
peralatan yang digunakan dalam  kegiatan pembesaran ikan lele meliputi blower, 
bak gradding, seser, pompa sedot, pompa air, bak pakan, timbangan dalam 
kondisi yang baik, lalu prasarana yang digunakan seperti prasarana jalan sudah 
baik, tersedianya sistem aliran listrik dan sumber air serta adanya gazebo untuk 
ruang kunjungan. Kegiatan pembesaran yang dimulai dari persiapan kolam 
meliputi perlakuan air kolam (aplikasi), penebaran benih ikan lele, pemberian 
pakan dan perawatan ikan lele, dan pemanenan ikan lele. Aspek yang dilakukan 
sudah baik dengan perawatan yang teratur dan perlakuan yang baik. 

Aspek manajemen yang dilakukan kelompok Sumber Lancar meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan 
sebelum melakukan usaha pembesaran masih bersifat perencanaan yang 
sederhana, sistem pengorganisasian sudah diterapkan namun masih kurang 
maksimal, pelaksanaan usaha berjalan baik karena dikerjakan oleh tenaga kerja 
yang berpengalaman namun manajemen keuangan yang masih kurang. Aspek 
manajemen sudah terbilang baik namun masih perlu perbaikan dan peningkatan. 



 

Aspek pemasaran, untuk mempertahankan pelanggan kelompok Sumber 
Lancar mengutamakan kualitas hasil pembesaran dengan sistem pembesaran 
yang baik, dapat menghasilkan lele yang berkualitas. Segmentasi pasar yang 
dituju yaitu pemenuhan pasar lokal dan untuk sasaran pasar yaitu pasar wilayah 
Malang Raya. Memiliki lokasi strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen 
maupun pengepul ikan lele karena berada di Kota yang bejarak 5 km dari pusat 
Kota. Saluran pemasaran yang digunakan secara tidak langsung yaitu melalui 
pedagang dan pengepul serta saluran langsung kepada konsumen. Aspek 
pemasaran sudah bisa dikatakan baik namun masih perlu ditingkatkan lagi untuk 
jangkauan pemasarannya. 

Aspek finansiil jangka pendek pada kegiatan Usaha Pembesaran Ikan Lele 
di kelompok Sumber Lancar selama setahun memperoleh penerimaan sebesar 
Rp. 868,320,000,-, nilai revenue cost ratio (RC) sebesar 1.227 yang artinya lebih 
dari 1 usaha pemebesaran ini menguntungkan, BEP seles sebesar Rp. 
319,078,953 dan BEP unit 31,522 kg, keuntungan sebesar Rp. 160,667,681 dan 
Rentabilitas usaha sebesar 22,70 % dari hasil keuntungan dibagi dengan total 
biaya.. Untuk aspek finansiil jangka panjang Re-investasi selama sepuluh tahun 
(2016-2026) sebesar Rp. 339,639,120,-, dengan nilai NPV (net present value) 
sebesar Rp. 825,746,673,-, IRR (interternal rate of return) sebesar 85%, nilai Net 
B/C (net benefit cost ratio) sebesar 5.55, dan PP (payback periode) 1.13 tahun 
dan pada uji sensitivitas dengan percobaan biaya naik 9,00% dan benefit turun 
6,12%, biaya naik 5,00% dan benefit turun 9,37%, biaya naik 116,5% dan benefit 
turun 86,55% merupakan kombinasi asumsi ketika tidak layak. 

Hasil analisis diagram SWOT yang meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal, usaha berada pada kuadran I, hal ini menunjukan bahwa strategi yang 
cocok untuk mengembangkan usaha adalah strategi agresif. Artinya strategi 
yang tepat adalah strategi SO, dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki usaha 
pembesaran Ikan Lele akan mendukung strategi agresif. Strategi agresif  yang 
didapatkan berdasarkan matrix SWOT yang dapat diaplikasikan pada usaha 
tersebut yaitu: 1). Mempertahankan kualitas, kontinuitas dan teknologi budidaya 
serta memperbesar kuantitas produksi. 2). Meningkatkan kualitas, jaringan 
distribusi dan kemitraan. 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan dari hasil penelitian untuk 
perencanaan pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele meliputi: Perluasan 
lahan pembesaran agar produksi dapat ditingkatkan guna memenuhi permintaan 
pasar yang meningkat. Membuat sistem sistem kemitraan yang baik agar 
investor dapat menanamkan modal usaha di kelompok pembesaran Ikan ini 
dengan tidak ragu. Manajemen pengadaan benih Lele, agar benih yang 
dibutuhkan dalam kegiatan pembesaran ini selalu tersedia dan mudah 
mendapatkannya. Memperluas cakupan pemasaran agar jaringan distribusi 
dapat terbentuk lebih luas. Memaksimalkan penggunaan teknologi bioflok dan 
meningkatkan intensivitas pembesaran, agar penerimaan meningkat.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan masyarakat dunia pada abad ke 21 telah menunjukkan 

kecenderungan adanya perubahan perilaku dan gaya hidup serta pola konsumsi 

cenderung terhadap produk perikanan. Keterbatasan kemampuan pasok hasil 

perikanan dunia, menjadikan Ikan sebagai komoditas strategis yang dibutuhkan 

oleh masyarakat dunia. Oleh karena itu, permintaan komoditas perikanan di 

masa yang akan datang semakin tinggi sebagai akibat meningkatnya jumlah 

penduduk, kualitas dan gaya hidup masyarakat dunia. Perubahan gaya hidup 

tersebut antara lain disebabkan kebutuhan makanan sehat, tingkat aktifitas yang 

tinggi dan kegiatan yang cakupannya global (Sukadi, 2002). 

Pasokan Ikan dunia saat ini sebagian besar berasal dari hasil 

penangkapan Ikan di laut. Namun demikian pemanfaatan sumberdaya tersebut 

disejumlah negara dan perairan internasional saat ini dilaporkan telah berlebih. 

Oleh karena itu alternatif pemasok hasil perikanan diharapkan berasal dari 

Pembudidayaan Ikan. Namun karena keterbatasan lahan dan kondisi iklim yang 

tidak selalu mendukung, hal ini menjadi penghambat pengembangan budidaya 

perikanan di sebagian negara di dunia (Sukadi, 2002). 

Produksi akuakultur dari negara Asia-Pasifik menyumbangkan sebesar 

90% dari poduksi akuakultur di dunia. Kedua, negara-negara Asia memberikan 

kontribusi produksi akuakultur sebesar 88,4% (58,9 juta ton). Namun Asia juga 

konsumen Ikan sebesar 70% dari konsumsi global, karena itu perdagangan Ikan 

hidup dan produk Ikan di dunia akan meningkat (Maskur, 2015). Produksi 

perikanan budidaya kolam menurut statistik perikanan budidaya kabupaten/kota, 

Kota Malang memiliki tingkat produksi 37,5 ton/tahun, dari jumlah tersebut 
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Ikan Lele adalah sejenis Ikan yang hidup di air tawar. Ikan Lele mudah dikenali 

karena tubuhnya yang licin, agak pipih memanjang, serta memiliki “kumis” 

panjang yang mencuat dari sekitar bagian mulutnya. Ikan Lele tidak pernah 

ditemukan di air payau atau air asin, kecuali Ikan Lele laut yang tergolong ke 

dalam marga dan suku yang berbeda (Ariidae). Habitatnya disungai dengan arus 

air yang perlahan, rawa, telaga, waduk, sawah yang tergenang air. Bahkan Ikan 

Lele dapat hidup pada air yang tercemar seperti di got-got dan selokan 

pembuangan. Ikan Lele disukai konsumen karena memiliki daging lunak, sedikit 

tulang, tidak berduri dan murah. Dari sisi budidaya, Ikan Lele relatif tidak 

memerlukan banyak perawatan dan memiliki masa tunggu panen yang singkat 

(Pusat Data, Statistik dan Informasi, 2013). 

Ikan Lele merupakan salah satu komoditas perikanan yang diprioritaskan 

pengembangan budidayanya oleh (KKP, 2010 dalam Iswanto, B. 2014.). Jenis 

produksi budidaya kolam yang paling banyak dibudidayakan di Provinsi Jawa 

Timur berturut-turut adalah Ikan Lele, Ikan Gurami dan Ikan Nila.  

Tabel 1. Perikanan Budidaya Kolam Provinsi Jawa Timur Tahun 2010 

Jenis Budidaya Kolam Produksi (Ton) 
Nilai Produksi 

(Rp 1.000,-) 

Jumlah 65.125,0 709.062.554 

Ikan Lele 42.346,7 405.018.202 

Ikan Gurame 9.490,2 161.423.442 

Ikan Nila 7.872,7 86.295.583 

Ikan Bawal 1.588,4 16.504.440 

Lainnya 3.837,0 39.820.887 

Sumber: Pusat Data, Statistik dan Informasi, 2013 

Seluruh kabupaten di Jawa Timur membudidayakan Ikan Lele di kolam. 

Produksi Ikan Lele pada budidaya kolam tahun 2010 paling banyak terdapat di 

Tulungagung, yaitu sebesar 13.274 ton (31,35%) dengan nilai produksi sebesar 

Rp. 124.180.945.000, dan  untuk daerah Malang menyumbang produksi Ikan 
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Lele sebesar  0,40% dari produksi Ikan Lele diwilayah Jawa Timur dengan 

produksi sebesar 167,5 ton/tahun dengan nilai prosuksi sebesar Rp. 

1.829.455.000,- (Dinas Perikanan dan Kelautan. 2013). Hasil produksi dari Kota 

Malang tersebut masih belum dapat dipenuhi oleh Pembudidaya Kota Malang, 

kebanyakan Ikan masih dipasok dari Kabupaten Tulungagung yang merupakan 

penyumbang lele tertinggi di Provinsi Jawa Timur dengan nilai produksi 13.274 

ton/tahun dengan prosentase 31,35% (Dinas Perikanan dan Kelautan. 2014) 

Potensi penyerapan hasil produksi Lele konsumsi di Malang Raya sangat 

menjanjikan, kebutuhan hasil produksi tersebut masih belum dapat dipenuhi oleh 

Pembudidaya Malang sendiri kebanyakan Ikan masih dipasok dari Kabupaten 

Tulungagung, Kediri dan Blitar. Peluang yang besar tersebut berusaha 

dimanfaatkan oleh Pembudidaya Ikan Malang Raya. Akhir-akhir ini permintaan 

Lele dari hasil budidaya terus meningkat dan usaha ini semakin berkembang 

karena dalam proses produksinya lebih banyak memanfaatkan sumberdaya yang 

ada dan menggunakan komponen lokal yang cukup besar, sementara hasil dari 

budidaya berpotensi pasar domestik yang cukup besar (Tajerin, 2008). 

Menurut Jaja dkk. (2013), peningkatan produksi Ikan Lele sangat 

diperlukan, mengingat sudah mulai berubah pandangan masyarakat terhadap 

Ikan Lele. Jika dulu Ikan Lele di pandang Ikan murahan, sekarang Ikan Lele 

merupakan komoditas yang sangat disukai oleh masyarakat. Hal ini ditandai 

dengan banyaknya warung-warung pecel Lele dan rumah makan yang 

menyediakan menu olahan Lele. 

Penggunaan teknologi bioflok dalam kegiatan pembesaran budidaya lele 

merupakan teknologi yang  dianjurkan. Teknologi bioflok mampu menampung 

padat tebar yang tinggi, bioflok sering disebut juga dengan teknik suspensi aktif 

AST (Activated Suspension Technique), menggunakan aerasi konstan untuk 

memungkinkan terjadinya proses dekomposisi secara aerobik dan menjaga flok 
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bakteri berada dalam suspensi (Azim dalam, J. Ekasari 2009). Dalam sistem ini, 

bakteri heterotrof yang tumbuh dengan kepadatan yang tinggi berfungsi sebagai 

bioreaktor yang mengontrol kualitas air terutama konsentrasi N serta sebagai 

sumber protein bagi organisme yang dipelihara. 

Bioflok merupakan salah satu teknologi yang mampu mengatasi 

permasalahan limbah aquakultur, sebab dengan penambahan materi karbon 

bakteri heterotrof mampu mengubah nitrogen anorganik yang berasal dari feses 

maupun sisa pakan menjadi protein sel tunggal yang kemudian dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan Ikan atau udang (Avnimelech dalam 

Riani,.2012). 

Melihat peningkatan akan kebutuhan konsumen dan permintaan pasar 

yang besar terhadap konsumsi Ikan Lele. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

sangat dibutuhkan strategi pengembangan usaha perikanan. Dalam hal ini 

mendasari penelitian untuk mengetahui bagaimana pengembangan strategi 

usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

Kelurahan Balearjosari. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan usaha pembesaran Ikan Lele ditinjau dari aspek 

finansiil (modal, biaya, penerimaan, RC Ratio, keuntungan, Analisis Break 

Event Point (BEP), rentabilitas, Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Profitability Index (PI), Payback Period (PP) dan aspek 

nonfinansiil (aspek teknis, aspek manajemen, dan aspek pemasaran)? 

2. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele? 
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3. Alternatif strategi apa saja yang dapat diterapkan dalam mengembangkan 

usaha pembesaran Ikan Lele? 

4. Bagaimana perencanaan pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele 

dengan analisis SWOT? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Strategi Pengembangan Usaha di Kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar Kelurahan Balearjosari adalah untuk: 

1. Menganalisis kelayakan usaha pembesaran Ikan Lele berdasarkan aspek 

finansiil (modal, biaya, penerimaan, RC Ratio, keuntungan, Analisis Break 

Event Point (BEP), rentabilitas, Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Profitability Index (PI), Payback Period (PP) dan 

mengetahui aspek nonfinansiil (aspek teknis, aspek manajemen, dan 

aspek pemasaran). 

2. Menganalisis faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele. 

3. Merumuskan alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan usaha pembesaran Ikan Lele. 

4. Menyusun pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele dengan analisis 

SWOT pada Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar Kelurahan 

Balearjosari. 

1.4 Kegunaan 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu yang 

bermanfaat, pengalaman, pengetahuan, di samping untuk memenuhi 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Perikanan dan 

Kelautan Universitas Brawijaya. 
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2. Pelaku Usaha Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan mengenai strategi pengembangan usahanya. Serta 

sebagai tolak ukur kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar dalam 

pembesaran Ikan Lele agar lebih baik lagi. 

3. Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik di masa 

yang akan datang, terutama dalam pengembangan Usaha Pembesaran Ikan 

Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar Kelurahan Balearjosari. 

4. Lembaga Akademis atau Peneliti 

Semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan sumber 

informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai pedoman untuk 

mengadakan kegiatan penelitian lebih lanjut. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian Jatnika (2014) dalam penelitian yang berjudul 

Pengembangan Usaha pembesaran Ikan Lele (Clarias sp.) pada Lahan Kering di 

Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang berfokus pada 

aspek teknis dan budidaya pengembangan usaha, serta analisis Strengths, 

Weaknesses, Opportunities dan Threats (SWOT). Berdasarkan Hasil penelitian 

yang telah dilakukan analisis keuangan, harga jual ikan lele konsumsi rata-rata 

per kilogram ditingkat pembudidaya Rp. 1.045.316,- , produksi yang dihasilkan 

pada luas kolam yang berbeda dengan total produksi 2.563 kg/siklus, total 

perolehan pendapatan per siklus budidaya Rp.8.891.765,- dari luasan kolam 

yang berbeda, total keuntungan yang diperoleh per siklus budidaya Rp. 

2.108.965,- dari luasan kolam yang berbeda, BEP volume produksi 1723,66 kg 

pada harga Rp2.1606,01/kg dari total luas kolam ; Nilai Gross B/C Ratio 1,22 

(luas kolam 12-16 m2), 1,32 (luas kolam 20-25 m2) dan 1,34 (luas kolam 30-45 

m2), serta berdasarkan kriteria jangka waktu pengembalian modal (PBP) 

diperoleh hasil 3,81 tahun (luas kolam 12-16 m2), 1,32 (luas kolam 20-25 m2) 

dan 1,34 (luas kolam 30-45 m2). Untuk memaksimalkan pendapatan 

Pembudidaya Ikan Lele, dilakukan penambahan jumlah dan luas kolam, serta 

mengembangkan usaha pembesaran, menerapkan cara-cara pemeliharaan dan 

budidaya yang baik, serta memperluas jangkauan pasar mulai dari konsumen 

perorangan, pasar tradisional rumah makan dan restoran hingga ke pasar 

modern untuk meningkatkan efisiensi modal dan meningkatkan keuntungan bagi 

petani Lele pada lahan kering di Kabupaten Gunung Kidul. 
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Menurut Negara (2015), dengan judul Strategi Pengembangan Budidaya 

Lele Dumbo Clarias sp. Melalui Program  Pengembangan Usaha Mina Pedesaan 

Perikanan Budidaya di Kabupaten Buleleng. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, baik kualitatif, kuantitatif serta 

analisis SWOT. Jenis sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik yang digunakan berupa pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Identifikasi IFAS dan EFAS 

menghasilkan empat golongan alternatif strategi yang kemudian dapat 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil identifikasi faktor IFAS dan EFAS berupa 

angkaangka kemudian dinventarisasi kedalam Matriks IFAS dan EFAS. Fokus 

analisis dan skoring yaitu diperoleh sumbu x = 0,296 dan sumbu y = 0,058 

kemudian hasil analisis dituangkan dalam gambar kuadran SWOT (Gambar 1). 

Posisi ini menandakan strategi progresif (kuadran i; positif, positif) dimana 

sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang. 

Fiya Fajriya Riska (2015), dengan judul Strategi Pengembangan Usaha 

pembesaran Ikan Lele (Clarias sp.) Pada Usaha Perseorangan “Toni Makmur” 

Dikawasan Agropolitan Desa Kauman Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang 

Jawa Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil usaha budidaya, 

menganalisis penerapan manajemen usaha, mengetahui dan menganalisis faktor 

internal dan eksternal usaha dan menganalisis strategi pengembangan usaha 

budidaya ikan lele “Toni Makmur”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Profil usaha 

budidaya ikan lele “Toni Makmur” terdiri dari sejarah dan perkembangan usaha. 

Manajemen usaha yang dijalankan pada usaha ini saling berkaitan mulai dari pra 

produksi sampai dengan pasca produksi yang dipengaruhi oleh beberapa aspek 

yaitu aspek teknis, aspek manajemen, aspek sosial ekonomi, aspek hukum, 

aspek pemasaran, aspek lingkungan, dan aspek finansiil. Hasil analisis IFAS 
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didapatkan nilai sebesar 0,26 dan EFAS didapatkan hasil sebesar 0,36. Hasil 

analisis SWOT pada usaha ini berada pada kuadran 1, sehingga strategi yang 

diterapkan adalah strategi SO (Strength-Opportunities). Strategi SO adalah 

strategi yang memanfaatkan kekutan internal yang dimiliki untuk menangkap 

peluang yang ada, pada usaha ini strategi SO yang digunakan dalam kategori 

sedang. 

Pada penelitian Hastuti (2014), dengan judul Performa Produksi Ikan Lele 

Dumbo (Clarias gariepinus, Burchell) yang Dipelihara dengan Teknologi Biofloc, 

menyatakan bahwa Aplikasi teknologi biofloc pada budidaya ikan lele dumbo 

(Clarias gariepinus, Burchell) mampu meningkatkan produksi ikan, meningkatkan 

efisiensi pemanfatan pakan yang diberikan, memperbaiki nilai konversi pakan 

serta memperbaiki kualitas air media serta meningkatkan angka kelangsungan 

hidup ikan. Biofloc tidak hanya mengandung bakteri saja, namun tersusun pula 

atas mikroorganisme lain diantaranya adalah mikroalgae, dan zooplankton yang 

terperangkap partikel organik. Terlihat bahwa biofloc tidak sekedar memperbaiki 

kualitas air terutama ammonia dalam sistim akuakultur, namun biofloc juga 

membentuk biomassa yang ikut berkontribusi dalam menyediakan sumber 

protein bagi ikan yang dibudidayakan. Dikaitkan dengan teknologi biofloc, 

rupanya pakan yang dikonsumsi oleh ikan lele yang dibudidayakan dengan 

teknologi biofloc dimanfaatkan secara lebih efisien. Nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan mencapai 103,82±1,64%. Sedangkan ikan lele yang dibudidayakan 

dengan sistim air mengalir memiliki efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 

89,83±6,03%. Konversi pakan (FCR) sebesar 0,96±0,02 dan 1,12 ±0,08 masing-

masing untuk ikan lele yang dibudidayakan dengan teknologi biofloc dan sistim 

air mengalir. Penerapan teknologi biofloc pada budidaya ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus, Burch) mampu mendukung kehidupan ikan yang dipelihara dengan 

kepadatan 1.000 ekor/meter2. kelangsungan hidup ikan lele yang dipelihara 
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dengan teknologi biofloc mencapai 95,70±3,27%. Nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan angka kelangsungan hidup ikan lele yang dipelihara 

dengan sistim air mengalir, yaitu sebesar 81,16±2,13%. Tingginya angka 

kelangsungan hidup tersebut diduga karena teknologi biofloc telah mampu 

memperbaiki kondisi kualitas air media budidaya. Dengan teknologi biofloc 

mampu menekan kadar amonia hingga berada pada konsentrasi 0,26 hingga 

1,36 ppm. Nilai amonia tersebut lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

konsentrasi amonia pada air media budidaya ikan lele sistem ganti air, yaitu 

sebesar 0,65 hingga 1.68 ppm. Aplikasi teknologi biofloc tanpa ganti air juga 

menyebabkan tingginya nilai turbiditas atau kekeruhan air media, yaitu sebesar 

999 ppm. Sedangkan nilai turbiditas air media budidaya sistim ganti air mencapai 

573 ppm. Tingginya angka kekeruhan ini akan menguntungkan bagi ikan lele 

dumbo yang dikenal sebagai ikan nokturnal, yaitu jenis ikan yang menyenangi 

kondisi gelap. Kondisi air media dengan turbidity yang tinngi mampu berfungsi 

sebagai shelter bagi ikan lele dumbo yang dibudidayakan dengan kepadatan 

sangat tinggi (1.000 ekor/meter2), sehingga mengurangi perilaku agresif dan 

kanobalisme. 

2.2 Deskripsi dan Klasifikasi Ikan Lele 

Ikan Lele (Clarias) adalah marga (geneus) Ikan yang hidup di air tawar. 

Ikan ini mempunyai ciri khas dengan tubuhnya yang licin, agak pipih memanjang 

serta memiliki jenis kumis yang panjang, mencuat dari sekitar bagian mulutnya. 

Ikan ini sebenarnya terdiri atas berbagai jenis (spesies), dedikitnya terdapat 55 

spesies Ikan Lele di seluruh dunia. 

Menurut Sconoli (1977) dalam  Budianto (2012), Klasifikasi Ikan Lele 

adalah sebagai berikut: 
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Kerajaan : Animalia  

Filum  : Chordata 

Kelas  : Tinopteryangii 

Ordo  : Silufiformes 

Famili  : Clariidae 

Genus  : Clarias 

Spesies  : Clarias sp. 

Nama lokal : Ikan Lele (P. Jawa), keli/keeling (P. Sulawesi), Pintat (P. 

Kalimantan), dan kalang (P. Sumatra). 

Ikan-ikan marga Clarias ini dikenal dari tubuhnya yang licin memanjang 

dan tidak bersisik, dengan sirip punggung dan sirip anus yang juga panjang, 

yang terkadang menyatu dengan sirip ekor, menjadian nampak seperti sidat 

yang pendek. Kepalanya keras menulang dibagian atas, dengan mata kecil 

danmulut lebar yang terletak diujung moncong, dilengkapi dengan empat pasang 

sudut peraba (barbels) yang amat berguna untuk bergerak di air sapitang yang 

gelap. Lele juga memiliki alat pernapasan tambahan berupa modifikasi dari busur 

ingsangnya, serta terdapat patil yakni duri tulang yang tajam pada sirip-sirip 

dadanya (Budianto, 2012). 

2.3 Teknik Budidaya 

Ikan Lele merupakan salah satu jenis Ikan yang sanggup hidup dalam 

kepadatan tinggi. Ikan ini memiliki tingkat konversi pakan menjadi bobot tubuh 

yang baik dengan sifat seperti ini, budidaya Ikan Lele akan sangat 

menguntungkan bila dilakukan secara intensif (Budianto, 2012). 

2.3.1 Jenis Kolam 

Teknik budidaya ikan terbagi menjadi 3 yaitu: Tradisional/ekstensif, kolam 

yang digunakan adalah kolam tanah yaitu kolam yang keseluruhan bagian 

kolamnya terbuat dari tanah. Semi intensif, kolam yang digunakan adalah kolam 

(Google Image, 2016) 
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yang bagian kolamnya (dinding pematang) terbuat dari tembok sedangkan dasar 

kolamnya terbuat dari tanah. Intensif, kolam yang digunakan adalah kolam yang 

keseluruhan bagian kolam terdiri dari tembok atau kolam yang berbahan terpal. 

Menurut Rahayu (2014), seiring berkembangnya kebutuhan industri 

budidaya ikan atau udang yang dituntut ramah lingkungan, beragam teknologi 

yang dapat digunakan untuk meminimalisir limbah budidaya mulai bermunculan. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh pembudidaya ikan atau udang untuk 

meminimalisir limbah sisa pakan atau mengolahnya. Berikut merupakan macam-

macam teknologi budidaya ikan: 

a. Teknologi Sistem Resirkulasi 

Sistem ini memanfaatkan proses nitrifikasi dari bakteri. Dengan sistem ini 

limbah dari sisa pakan maupun hasil metabolisme berupa Amoniun dikonversi 

menjadi komponen yang lebih dapat ditoleransi oleh ikan yaitu nitrat.  

Selanjutnya nitrat dapat digunakan untuk bahan pupuk.  

b. Teknologi Busmetik atau Budidaya Udang Skala Mini Empang Plastik 

Model budidaya ini diterapkan dengan memperkecil petakan tambaknya 

dari ukuran biasanya (1/5 hingga 1/4 dari ukuran tampak pada umumnya). 

Dengan memperkecil petakan, maka pengontrolan lebih mudah dan efisiensi 

penggunaan pakan menjadi lebih maksimal. Teknologi ini sudah diselaraskan 

dengan penanaman vegetasi mangrove yang sangat berguna untuk mendukung 

tambak itu sendiri. Air dari tambak tidak dibuang ke perairan bebas namun 

diarahkan ke vegetasi mangrove, yang kemudian dimanfaatkan untuk budidaya 

bandeng atau kepiting. 

c. Teknologi Probiotik 

Teknologi ini  diyakini mampu membantu meminimalisir limbah (terutama 

pada budidaya udang). Bakteri dari genus Bacillus, banyak membantu dalam 

proses perbaikan mutu air tambak karena mampu menkonversi bahan organik 
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menjadi komponen terurai lainnya yang lebih ramah. Probiotik ini merupakan 

salah satu upaya budidaya yang berkelanjutan dan ramah lingkungan karena 

probiotik bertugas mengurai  H2S, amoniak, nitrit, dan nitrat yang terdapat pada 

limbah. 

d. Teknologi Bioflok 

Teknologi yang menerapkan keseimbangan unsur organik dalam air ini 

sudah banyak diterapkan, baik pada ikan air tawar maupun pada udang di 

tambak. Teknologi ini dapat menekan konversi pakan ikan atau udang sehingga 

akan mengurangi buangan ke lingkungan. 

e. Teknologi Akuaponik 

Teknologi ini juga mulai banyak dikembangkan, karena dinilai mampu 

meminimalisir limbah hasil budidaya. Unsur hara (biasanya didominasi unsur 

Nitrogen) akan diserap oleh tanaman melalui akarnya. Jenis tanaman yang 

digunakan diantaranya adalah tanaman air seperti kangkung. 

f. Teknologi Yumina (sayur dan ikan) dan Bumina (buah dan ikan) 

Teknologi ini dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

kelautan dan Perikanan. Prinsip dasar dari teknologi tersebut hampir sama 

dengan teknologi akuaponik. Teknologi ini bahkan sudah diadopsi oleh FAO 

sebagai teknologi rekomended untuk dikembangkan. 

g. Teknologi 90% Satiation Feeding 

Teknologi ini dikembangkan oleh ASA (American Soybean Association). 

Teknologi tersebut diambil dari negeri Tiongkok. Logikanya adalah ikan tidak 

diberikan pakan kenyang setiap hari, namun hanya pada level 90 % saja. 

Sehingga tidak ada makanan yang tersisa karena tidak dimakan, kemudian 

metabolisme ikan lebih baik. Teknologi ini pernah dicoba di Indonesia sekitar 

2004 – 2006 pada ikan yang dipelihara di kolam arus deras dan karamba jaring 

apung (mas dan nila). 
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h. Teknologi Pakan Terapung 

Dengan menggunakan pakan ikan terapung, maka dapat lebih mudah 

mengontrol jumlah pakan yang diberikan kepada ikan. Hal ini karena pakannya 

terapung sehingga dapat dilihat dengan mata. Namun teknologi ini hanya untuk 

ikan-ikan yang makan di permukaan saja, tidak cocok untuk tipe demersal. 

i. Teknologi Protein Sparring 

Teknologi ini menggantikan sumber energi utama untuk pakan dengan 

menggunakan karbohidrat bukan dari protein. Gagasan tersebut muncul karena 

adanya imbauan untuk menekan pengggunaan tepung ikan sebagai bahan baku 

utama untuk pabrik pakan. 

j. Teknologi Bioremediasi 

Menurut Dhamar (2014), Teknologi Bioremediasi ini digunakan untuk 

memperbaiki kualitas suatu lingkungan dengan menggunakan mikroorganisme. 

Prinsipnya, ada banyak jenis dan jumlah mikroba di alam yang masing-masing 

memiliki kemampuan adaptasi dan fungsi yang spesifik yang dapat kita 

manfaatkan untuk pemulihan lingkungan. 

2.3.2 Penyiapan Kolam  

Ada berbagai macam tipe kolam yang bisa digunakan untuk tempat 

budidaya Ikan Lele. Setiap tipe kolam memiliki keunggulan dan kelemahan 

masing-masing bila ditinjau dari segi usaha pembesaran. Untuk memutuskan 

kolam apa yang cocok, harap pertimbangkan kondisi lingkungan, ketersediaan 

tenaga kerja dan sumber dana yang ada. Jenis-jenis kolam yang umum 

digunakan dalam budidaya Ikan Lele adalah kolam tanah, kolam semen, kolam 

terpal, jaring apung dan keramba.  

2.3.3 Pemilihan Benih Ikan Lele 

Tingkat kesuksesan budidaya Ikan Lele sangat ditentukan oleh kualitas 

benih yang ditebar.   
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a. Syarat benih unggul 

Benih yang ditebar harus benih yang benar-benar sehat. Ciri-ciri benih 

yang sehat gerakannya lincah, tidak terdapat cacat atau luka dipermukaan 

tubuhnya, bebas dari bibit penyakit dan gerakan renangnya normal. Untuk 

menguji gerakannya, tempatkan Ikan pada arus air, jika Ikan tersebut 

melawan arah arus air dan bisa bertahan berarti gerakan renangnya baik. 

Ukuran benih untuk pembesaran Ikan Lele biasanya memiliki panjang 

sekitar 5-7 cm. Usahakan ukuran rata agar Ikan dapat menghasilkan panen 

dengan ukuran seragam. 

b. Cara menebar benih 

Sebelum benih ditebar, lakukan penyesuaian iklim terlebih dahulu. 

Caranya, masukan benih beserta wadahnya ke dalam kolam. Biarkan selama 

15 menit agar terjadi penyesuaian suhu tempat benih dengan suhu kolam 

sebagai lingkungan barunya. Miringkan wadah dan biarkan benih keluar 

dengan sendirinya. Metode ini bermanfaat mencegah stres pada benih. 

Tebarkan benih Ikan Lele ke dalam kolam dengan kepadatan 200-400 

ekor per m2. Semakin baik kualitas air kolam, semakin tinggi jumlah benih 

yang bisa ditampung. Usahakan tinggi air tidak lebih dari 40 cm saat benih 

ditebar. Hal ini menjaga agar benih Ikan bisa menjangkau permukaan air 

untuk mengambil pakan atau bernapas. Pengisian air kolam berikutnya 

disesuaIkan dengan ukuran tubuh Ikan sampai mencapai ketinggian air 100 m 

c. Menentukan kapasitas kolam 

Cara menghitung padat tebar Ikan pada kolam, untuk budidaya Ikan 

Lele secara intensif. Asumsi kedalaman kolam 1-1,5 meter (kedalaman yang 

dianjurkan). Maka kepadatan tebar bibit Lele yang dianjurkan adalah 200-400 

ekor per meter persegi. Contoh, untuk kolam berukuran 3x4 meter maka 
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jumlah benih Ikan minimal (3×4) x 200 = 2400 ekor, maksimal (3×4) x 400 = 

4800 ekor. Untuk kolam tanah kapaistasnya lebih sedikit dari kolam tembok. 

d. Pakan untuk pembesaran Ikan Lele 

Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam pembesaran Ikan 

Lele. Ada banyak sekali merek dan ragam pakan di pasaran. Pakan Ikan Lele 

yang baik adalah pakan yang menawarkan Food Convertion Ratio (FCR) lebih 

kecil dari satu. FCR adalah rasio jumlah pakan berbanding pertumbuhan 

daging. Semakin kecil nilai FCR, semakin baik kualitas pakan. 

e. Perlakuan air 

Hal penting lain dalam pembesaran Ikan Lele adalah perlakuan air 

kolam. Untuk mendapatkan hasil maksimal kualitas dan kuantitas air harus 

tetap terjaga. Control bagian dasar kolam, timbunan tersebut akan 

menimbulkan gas amonia atau hidrogen sulfida yang dicirikan dengan adanya 

bau busuk. 

Apabila sudah muncul bau busuk, buang sepertiga air bagian bawah. 

Kemudian isi lagi dengan air baru. Frekuensi pembuangan air sangat 

tergantung pada kebiasaan pemberian pakan. Apabila dalam pemberian 

pakan banyak menimbulkan sisa, pergantian air akan lebih sering dilakukan. 

f. Pengendalian hama dan penyakit 

Hama yang paling umum dalam budidaya Ikan Lele antara lain hama 

seperti linsang, ular, musang air dan burung. Untuk memperkecil akibat yang 

ditimbulkan dengan memasang pagar di sekeliling kolam. Sedangkan penyakit 

pada budidaya Ikan Lele bisa berasal dari protozoa, bakteri dan virus. Ketiga 

mikroorganisme ini menyebabkan berbagai penyakit yang mematikan. 

Beberapa diantaranya adalah bintik putih, kembung perut dan luka di kepala 

dan ekor. 
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g. Panen budidaya Ikan Lele 

Ikan Lele bisa dipanen setelah mencapai ukuran 9-12 ekor per kg, 

dengan usia pembesaran 2,5-3,5 bulan dari benih berukuran 5-7 cm. Berbeda 

dengan konsumsi domestik, Ikan Lele untuk tujuan ekspor biasanya mencapai 

ukuran 500 gram per ekor. 

Satu hari (24 jam) sebelum panen, sebaiknya Ikan Lele tidak diberi 

pakan agar tidak buang kotoran saat diangkut. Pada saat Ikan Lele dipanen 

lakukan sortasi untuk misahkan Lele berdasarkan ukurannya. Pemisahan 

ukuran berdampak pada harga. Ikan Lele yang sudah disortasi berdasarkan 

ukuran akan meningkatkan pendapatan bagi Pembudidaya.  

2.4 Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Menurut Arianto (2011), dalam suatu usaha dikelompokkan menjadi dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berkaitan dengan kemampuan dari pelaku usaha, sedangkan faktor eksternal 

berkaitan dengan tantangan dari luar usaha yang dimiliki. Faktor internal terdapat 

didalam lingkungan suatu perusahaan tersebut. Sedangkan faktor eksternal 

terdapat diluar perusahaan contohnya pasar yang dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan pemasaran produk yang dihasilkan. 

2.5 Kelayakan Usaha 

Melakukan studi kelayakan harus menentukan aspek-aspek apa saja yang 

harus dipelajari terlebih dahulu. Aspek-aspek yang harus diperhatIkan adalah 

aspek pasar, aspek teknis, aspek keuangan, aspek manajemen dan aspek 

hukum. Hal-hal yang mendasari menjalankan studi kelayakan usaha jika suatu 

pihak atau seseorang dengan melihat suatu kesempatan usaha, apakah 

kesempatan usaha tesebut bisa bermanfaat secara ekonomis serta apakah bisa 

mendapatkan suatu tingkat keuntungan yang layak dari usaha tersebut. Semakin 
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luas skala usaha maka dampak yang dihasilkan baik secara ekonomi maupun 

sosial semakin luas (Husnan dan Muhammad, 2000). 

2.5.1 Aspek Teknis 

Aspek teknis atau operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. Hal-hal 

yang perlu diperhatIkan dalam aspek teknis adalah masalah penentuan lokasi, 

luas produksi, tata letak (lay out), penyusunan peralatan produksi, dan proses 

produksinya termasuk pemilihan teknologi. Kelengkapan kajian aspek operasi 

sangat tergantung dari jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis 

usaha memiliki prioritas tersendiri (Kasmir dan Jakfar, 2003). 

Analisis aspek teknis berhubungan dengan input usaha (penyediaan bahan 

baku) dan (produksi) berupa barang-barang nyata dan jasa-jasa. Aspek teknis 

berpengaruh terhadap kelancaran usaha terutama kelancara proses produksi. 

Analisis ini dikaji secara kualitatif untuk mengetahui gambaran mengenai lokasi 

usaha pembesaran Ikan, besarnya skala budidaya atau luas budidaya, peralatan 

dan perlengkapan yang digunakan serta proses kegiatan produksi yang 

dilakukan dalam usaha pembesaran Ikan Lele Clarias sp. di kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. 

2.5.2 Aspek Manajemen  

Suatu ide bisnis dikatakan layak berdasarkan aspek manejemen dan 

sumberdaya manusia jika terdapat kesiapan tenaga kerja untuk menjalankan 

usaha tersebut dapat dibangun sesuai waktu yang telah diperkirakan (Suliyanto, 

2010). Secara spesifik analisis aspek manajemen dan sumberdaya manusia 

pada studi kelayakan bertujuan untuk: 

a. Menganalisis penjadwalan pelaksanaan pembangunan bisnis, 

b. Menganalisis jenis-jenis pekerjaan yang diperlukan untuk 

melaksanakan setiap jenis pekerjaan yang diperlukan untuk 

pembangunan bisnis, 
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c. Menganalisis biaya yang diperlukan untuk melaksanakan setiap jenis 

pekerjaan yang diperlukan untuk pembangunan bisnis,  

d. Menganalisis persyaratan yang diperlukan untuk memangku pekerjaan 

pada suatu bisnis, 

e. Menganalisis struktur organisasi yang cocok untuk menjalankan bisnis, 

f. Menganalisis metode pengadaan tenaga kerja untuk menjalankan 

bisnis, 

g. Menganalisis kesiapan tenaga kerja untuk menjalankan bisnis. 

Aspek manajemen dikaji secara deskriptif untuk mengetahui sumberdaya 

manusia dalam menjalankan jenis-jenis pekerjaan pada usaha pembesaran Ikan 

Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. Hal-hal yang harus 

diperhatIkan dalam aspek tersebut diantaranya adalah bentuk badan usaha yang 

digunakan, struktur organisasi yang berguna dalam menentukan garis kerja 

untuk mengatur pelaksanaan operasional perusahaan serta sistem 

ketenagakerjaan yang diterapkan oleh pihak manajemen, tenaga kerja disini 

dalam artian anggota kelompok.  

2.5.3 Aspek Pemasaran 

Inti dari pemasaran  (marketing)  adalah mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhan manusia dan sosial. Salah satu definisi yang baik dan singkat dari 

pemasaran adalah memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. 

Manajemen pemasaran (marketing management) sebagai seni dalam ilmu 

memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan 

pelanggan yang unggul (Kotler dan Keller, 2008). 

Analisis aspek pemasaran dikaji dengan cara deskriptif untuk mengetahui 

berapa besar potensi pasar untuk masa yang akan datang. Untuk keperluan ini 

perlu diketahui tingkat permintaan pasar pada masa lalu, sekarang  dan masa 

yang akan datang. Berapa bagian dari keseluruhan potensi pasar yang dapat 
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diserap oleh kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar serta strategi 

pemasaran yang digunakan untuk mencapai market share yang telah diterapkan.  

Menurut Gitosudarmo (2012), Marketing Mix adalah kombinasi dari empat 

variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan, 

yaitu: produk, struktur harga, kegiatan promosi dan distribusi. 

a. Strategi Produk (Product) 

Strategi harga adalah cara dan penyediaan produk yang tepat bagi 

pasar yang ditujui, sehingga dapat memuaskan para konsumennya dan 

sekaligus dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dalam jangka panjang 

melalui peningkatan penjualan dan share pasar (Gitosudarmo.2012). 

b. Strategi Harga (Price) 

Menurut Gitosudarmo (2012), pemetaan harga dapat banyak membantu 

dalam memberi pengertian yang baik dari sistem pemasaran yang ada, dan 

dalam pengidentifikasian masalah pemasaran struktur harga geografis adalah 

salah satu titik pangkal pada analisis biaya dan margin dalam rangka 

penelitian untuk perbaIkan efisiensi pemasaran. 

c. Strategi Pemasaran (Promotion) 

Promosi adalah usaha perusahaan untuk memberitahukan, membujuk 

atau mengingatkan konsumen tentang perusahaan serta produknya, supaya 

tujuan perusahaan tercapai (Gitosudarmo, 2012). Umumnya ada tiga metode 

penetapan harga produk, yaitu: 

1) Penetapan harga yang berorientasi biaya 

Kebanyakan perusahaan menetapkan harga berdasarkan biaya yang 

dikeluarkan. Umumnya, semua biaya termasuk pengalokasian biaya 

tambahan selalu berubah dan dibuat berdasarkan perkiraan tingkat 

pelaksanaan.  
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2) Penetapan harga yang berorientasi permintaan 

Penetapan harga sebagian besar berdasarkan ada banyaknya permintaan. 

Apabila permintaan banyak harga yang dikenakan akan tinggi. Akan tetapi, 

bila permintaan sedikit, harga yang dikenakan akan rendah walaupun 

dalam kedua kasus diatas harga satuan yang berlaku mungkin sama.  

3) Penetapan harga yang berorientasi persaingan 

Penetapan harga dilakukan bila harga tersebut sebagian besar ditentukan 

oleh harga pesaing yang lain. Dalam hal ini, harga tidak perlu sama. 

Perusahaan dapat mempertahankan harga produknya lebih tinggi atau 

lebih rendah dari harga produk pesaing dalam batasan persentase tertentu. 

d. Strategi Distribusi 

Menurut Gitosudarmo.(2012), pengusaha haruslah menyebarkan 

barang-barangnya ketempat konsumen itu berbeda. Hal ini merupakan tugas 

untuk mendistribusikan barangnya kepada konsumen. Untuk keperluan 

tersebut pengusaha dapat menggunakan berbagai bentuk saluran distribusi 

yang mungkin dilakukannya. 

2.5.4 Aspek Finansiil 

Suatu ide bisnis dinyatakan layak berdasarkan aspek keuangan jika 

sumber dana  untuk membiayai ide bisnis tersebut tersedia serta bisnis tersebut 

mampu memberikan tingkat pengembalian yang menguntungkan dengan 

berdasarkan asumsi-asumsi yang logis dan secara spesifik (Suliyanto, 2010),  

kajian aspek keuangan dalam studi kelayakan bertujuan untuk:  

1) Menganalisis sumber dana untuk menjalankan usaha, 

2) Menganalisis besarnya kebutuhan biaya investasi yang diperlukan, 

3) Menganalisis besarnya kebutuhan modal kerja yang diperlukan, 

4) MemproyeksIkan rugi laba usaha yang akan dijalankan, 

5) MemproyeksIkan arus kas dari usaha yang akan dijalankan, 
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6) MemproyeksIkan neraca dari usaha yang akan dijalankan, 

7) Menganalisis sumber dana untuk menjalankan bisnis, menganalisis tingkat.  

Pengembalian investasi yang ditanamkan dengan berdasarkan beberapa 

analisis kelayakan investasi, seperti  Payback Period (PP), Net Present Value 

(NPV), Profitabilitas Indeks (PI), dan Internal Rate of Return (IRR). Analisis 

finansiil dikaji dengan kuantitatif melalui analisis biaya, penerimaan, RC Ratio, 

analisis laba rugi,  Analisis Break Event Point  (BEP), rentabilitas,  analisis kriteria 

investasi, yaitu meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate Return (IRR), 

Profitability Index (PI), Payback Pariod (PP), dan Sensitifitas.  

2.6 Strategi 

Strategi adalah tindakan awal yang menuntut keputusan manajemen 

puncak dan sumberdaya perusahaan yang banyak untuk merealisasIkannya. 

Strategi juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam jangka panjang paling 

tidak selama lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi adalah berorientasi ke 

masa depan. Strategi mempunyai konsekuensi multifungsional atau 

multidivisional dan dalam perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor 

internal maupun eksternal perusahaan (David, 2004). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk usaha bubidaya Ikan Lele agar 

dapat berkesinambungan untuk meningkatkan perekonomian anggota kelompok 

sehingga perlunya suatu strategi yang tepat dalam pengembangan usaha 

pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. 

2.7 Perumusan Strategi 

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk 

manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Strategi yang dirumuskan bersifat lebih 

spesifik tergantung kegiatan fungsional manajemen (Hunger dan Wheelen,2003). 
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Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang perlu dilakukan dalam rangka 

pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar diantaranya dapat digunakan analisis SWOT sebagai alat 

penyusun strategi. 

2.8 Analisis SWOT 

Dengan analisis ini, strategi pengembangan usaha pembesaran Ikan dalam 

jangka pendek mapun jangka panjang dapat disusun dengan menentukan 

analisis strategi-strategi yang dipilih sehingga arah tujuan dapat tercapai dengan 

jelas dan dengan demikian dapat segera diambil keputusan. 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi kelompok. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan  (strengths)  dan peluang  (opportunities),  namun 

secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses)  dan ancaman  

(threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan 

pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan 

demikian perencanaan strategis  (strategic  planner)  harus menganalisis faktor-

faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam 

kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi, model yang 

paling populer untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT (Rangkuti,.2002). 

Alat untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan adalah Matriks 

SWOT. Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman yang dihadapi kelompok dapat disesuaikan dengan kekuatan serta 

kelemahan yang dihadapi oleh kelompok guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Matrik ini tergambar sebagai berikut: 
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Tabel 2. Matriks SWOT 

Internal 

 

Eksternal 

Strenghts (S) 

Tentukan  5-10 faktor 

kekuatan internal 

Weakness (W) 

Tentukan  5-10 faktor 

kelemahan internal 

Opportunities (O) 

Tentukan  5-10 faktor 

peluang eksternal 

Strategi SO 

Ciptakan  strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang. 

Strategi SO 

Ciptakan  strategi yang 

menggunakan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang. 

Threats (T) 

Tentukan  5-10 faktor 

ancaman eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan  strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

Ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan  strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk menghindari 

Ancaman 

Sumber : Rangkuti (2002) 

Setelah melihat dari tabel tersebut, maka terdapat empat alternatif bagi 

perusahaan untuk melakukan strategi pemasaran produknya.  Alternatif-alternatif 

strategi pemasaran tersebut antara lain: 

a. Strategi SO (Strength-Opportunity)  

Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk 

memanfaatkan peluang eksternal. Strategi SO berusaha dicapai dengan 

menerapkan strategi ST, WO, dan WT. Apabila perusahaan mempunyai 

kelemahan utama pasti perusahaan akan berusaha menjadian kelemahan 

tersebut menjadi kekuatan. Jika perusahaan menghadapi ancaman utama, 

perusahaan akan berusaha menghindari ancaman jika berkonsentrasi pada 

peluang yang ada.  

b. Strategi WO (Weakness-Opportunity)  

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal perusahaan 

dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Salah satu alternatif strategi 

WO adalah dengan perusahaan melakukan perekrutan dan pelatihan staf 

dengan kemampuan dan kualifikasi yang dibutuhkan.  
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c. Strategi ST (Strength-Threat)  

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan perusahaan untuk 

menghindari ancaman jika keadaan memungkinkan atau meminimumkan 

ancaman eksternal yang dihadapi. Ancaman eksternal ini tidak selalu harus 

dihadapi sendiri oleh perusahaan tersebut, bergantung pada masalah ancaman 

yang dihadapi, seperti halnya faktor perekonomian, peraturan pemerintah, gejala  

alam, dan lain sebagainya.  

d. Strategi WT (Weakness-Threat)  

Posisi ini sangat menyulitkan perusahaan, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan bagi perusahaan untuk mengatasi posisi yang menyulitkan ini. 

Perusahaan harus memperkecil kelemahan atau jika memungkinkan perusahaan 

akan menghilangkan kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal 

yang ada guna  pencapaian tujuan perusahaan. 

2.9 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kelompok Pembudidaya Ikan Lele Sumber Lancar merupakan usaha yang 

dijalankan oleh sebuah kelompok pembesaran Ikan Lele dengan menggunakan 

teknologi bioflok yang memanfaat mikroorganisme yang menguntungkan bagi 

Ikan yang dibudidayakan. Usaha pembesaran Ikan Lele dikatakan layak 

diusahakan bila dari analisis aspek teknis, aspek manajemen, aspek sosial, 

ekonomi dan lingkungan, aspek pemasaran, dan aspek finansiil memberikan 

hasil layak. Usaha pembesaran Ikan juga dipengaruhi oleh faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 

dianalisis dengan satu model analisis yaitu model matriks SWOT untuk 

menciptakan strategi pengembangan usaha pembesaran Ikan. Secara 

sederhana, penelitian ini digambarkan dalam bentuk diagram kerangka pemikiran 

operasional seperti disajIkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian dengan judul Strategi Pengembangan Usaha pembesaran Ikan 

Lele (Clarias sp.) di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar Teknologi 

Bioflok Kecamatan Blimbing Kota Malang. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

Bulan September 2016. 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu cara atau teknik mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan dan menganalisa data kuantitatif yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang teratur tentang suatu peristiwa dengan menggambarkan suatu 

kondisi apa adanya (Thoifah, 2015). Penelitian studi kasus ini menghasilkan 

gambaran longitudinal dimana pengumpulan dan analisis data dalam satu jangka 

waktu tertentu. Umumnya studi kasus menggunakan teknik observasi langsung, 

observasi partisipasi, dan teknik wawancara bebas (Waluya, 2007). 

Dari teori diatas didapatkan metode penelitian untuk penelitian ini yaitu, 

metode penelitian deskriptif dan jenis penelitian studi kasus, dengan 

menggunakan ini maka dapat mengetahui masalah dan solusi apa yang 

digunakan dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada usaha tersebut. 

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1 Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan 

data apabila sesuai dengan tujuan penelitian yang direncanakan, dan dicatat 

secara sistematis bukan observasi sambil-sambilan atau secara kebetulan saja, 
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serta dapat dikontrol kendalanya (reliabilitas) dan validitasnya (Nasution S, 

2012). Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti. 

Observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap 

objek yang akan diteliti atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan ditempat 

penelitian yang berhubungan dengan gambaran umum usaha pembesaran Ikan 

Lele (Clarias sp.) dengan sistem bioflok  di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar dan informasi-informasi lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Variabel-variabel yang akan diamati diantaranya adalah kegiatan manajemen 

dan produksi, yakni proses penjualan dari biaya-biaya yang dikeluarkan sampai 

pemasukan atau penerimaan yang diperoleh oleh kelompok dalam usaha 

pembesaran Ikan ini. 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

(percakapan dengan bertatap muka) dengan tujuan memperoleh informasi 

faktual (Nasution, S, 2012). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dalam metode surve secara lisan kepada responden atau subjek penelitian 

dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperolah data primer mengenai 

pendapatan usaha, volume penjualan, biaya-biaya yang dikeluarkan, penerimaan 

yang diperoleh perusahaan tersebut dalam usaha pembesaran Ikan Lele. 

3.3.3 Kuesioner 

Kuesioner dipilih sebagai sarana dalam metode wawancara. Pertanyaan 

peneliti dan jawaban responden dalam penelitian ini dikemukakan secara tertulis 

melalui suatu kuesioner. Kuesioner yang diajukan kepada responden dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang sifatnya tertutup (close question) yaitu: 

jawaban kuesioner telah tersedia dan responden tinggal memilih beberapa 
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alternatif dari pilihan jawaban yang telah disediakan. Kuesioner ini didistribusIkan 

kepada responden dengan menjawab langsung dibawah pengawasan peneliti. 

Menurut Narbuko dan Achmadi (2013), metode kuisoner merupakan suatu 

daftar yang berisIkan rangkaian suatu masalah atau bidang yang akan diteliti, 

melalui hasil kuesioner dapat diketahui informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini berupa pilihan alternatif kebijakan dan prioritas-prioritas. 

3.3.4 Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu dengan cara mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan topik penelitian, antara lain: buku, jurnal, laporan dari 

lembaga-lembaga yang terkait dan bahan lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini (Susilowati, 2012). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data 

primer melalui studi pustaka yang dilakukan mengacu pada literatur-literatur yang 

dianggap relevan dengan penelitian ini. 

3.4 Sumber Data 

3.4.1 Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrument-instrumen yang telah ditetapkan (Purhantara, 

2010). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengamatan 

langsung di kelompok Pembudidaya serta wawancara dengan ketua kelompok 

Pembudidaya Ikan Lele Sumber Lancar maupun pihak-pihak yang terkait dengan 

menggunakan daftar kuisioner yang telah dipersiapkan. Data primer tersebut 

antara lain adalah karakteristik penggunaan input dan output usaha pembesaran 

Ikan Lele, teknik budidaya, luas lahan, dan aspek-aspek yang terkait dengan 

usaha pembesaran Ikan Lele. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas: struktur 

organisasi dan kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku yang lain 

dengan kata lain diperoleh melalui perantara atau diperoleh dari catatan pihak 

lain (Purhantara, 2010). 

Data sekunder sebagai data pelengkap dan penunjang, dicatat secara 

sistematis dan dikutip secara langsung dari dokumen tertulis kelompok yang 

berkaitan dengan penelitian, instansi pemerintah atau lembaga-lembaga yang 

terkait, literatur yang diperoleh dari perpustakaan, Dinas Perikanan Kota Malang, 

kantor Kelurahan Balearjosari, dan internet. 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai aspek-aspek yang 

dikaji dalam analisis kelayakan usaha pembesaran Ikan Lele (Clarias sp.) di 

kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar yang dijelaskan secara deskriptif. 

Aspek-aspek tersebut meliputi aspek teknis, aspek manajemen, aspek sosial, 

ekonomi dan lingkungan, dan aspek pemasaran. Analisis kuantitatif dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan finansiil usaha pembesaran Ikan Lele (Clarias sp.) 

di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar berdasarkan dengan kriteria 

kelayakan investasi. Data kuantitatif dikumpulkan, kemudian diolah dengan 

menggunakan komputer software microsoft excel yang akan ditampilkan dalam 

bentuk tabel sehingga dapat dijelaskan secara deskriptif. 

3.5.1 Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural 

setting) atau kondisi alamiah dan data yang dikumpulkan bersifat 

induktif/kualitatif. Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis 
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yang mengutamakan penghayatan. Metode kualitatif berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu (Sugiyono, 2012). 

Metode kualitatif dilakukan dengan analisis deskriptif untuk mengetahui 

gambaran mengenai beberapa aspek yaitu: 

Tabel 3. Analisis Deskripsi Kualitatif 

Aspek Analisis Deskripsi Kualitatif 

Aspek Teknis Mencakup tata letak lokasi pembesaran, besarnya skala 

pembesaran, pemilihan benih, proses pembesaran, 

peralatan& perlengkapan yang digunakan dan sistem 

budidaya. 

Aspek 

Manajemen 

Mengetahui struktur organisasi kelompok, job deskripsi dan 

sistem manajemenya. 

Aspek Pasar Mengenai potensi pasar hasil pembesaran Ikan Lele dan 

peluang pasar Ikan Lele di kota malang 

Faktor Internal 1. Kekuatan yang dianalisis meliputi: permodalan, peralatan, 

teknologi, pengawasan, dan infrastruktur. 

2. Kelemahan yang dianalisis meliputi: ketersediaan bahan 

baku, standarisasi pembesaran, sumberdaya manusia, 

manajemen pembesaran, dan pemasaran. 

Faktor 

Eksternal 

1. Peluang yang dianalisis kondisi lingkungan, teknologi, 

kualitas hasil pembesaran, dan kepercayaan konsumen. 

2. Ancaman yang dianalisis perubahan pasar, kondisi alam, 

benih yang musiman, kesenjangan sosial, dan lingkungan 

budidaya. 

3.5.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif berupa angka-angka dan dapat digambarkan 

dalam bentuk statistik deskriptif, antara lain berupa skala pengukuran, hubungan, 

variabilitas, dan sentral tendensi (Sugiyono, 2012). 

Metode kuantitatif dilakukan dengan analisis finansiil untuk mengetahui 

analisis jangka pendek seperti: besarnya modal, biaya, penerimaan, RC Ratio, 

keuntungan, Analisis Break Event Point (BEP), rentabilitas dan kriteria-kriteria 

analisis jangka panjang seperti: Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), Profitability Index (PI), Payback Period (PP), dan Sensitivitas. 
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1. Analisis Jangka Pendek 

a. Modal 

Kebutuhan modal untuk melakukan investasi terdiri dari dua macam 

modal yaitu modal investasi dan modal kerja. Modal investasi digunakan untuk 

membeli aktiva tetap, seperti: tanah, bangunan, mesin-mesin, peralatan serta 

inventaris lainnya, dan biasanya modal investasi memiliki jangka waktu yang 

panjang. Sedangkan modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk 

membiayai operasional kegiatan pembesaran dan biasanya memiliki jangka 

waktu yang pendek. Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli bahan 

baku, membayar gaji karyawan, dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya 

lainnya (Kasmir dan Jakfar,.2003). 

b. Biaya 

Secara umum biaya adalah sesuatu atau jumlah uang yang dikeluarkan 

atau dikorbankan guna mencapai suatu tujuan.Tujuan tersebut dapat diartIkan 

sebagai pengorbanan barang atau jasa.Adapun dilihat secara khusus biaya 

tersebut dapat dibagi menjadi 2 investasi yaitu biaya tetap (fixed cost) dan 

biaya variabel (variable cost) (Adi, 2011). 

c. Penerimaan 

Menurut Nurdin (2010), jumlah uang yang diperoleh dari penjualan 

sejumlah output atau dengan kata lain merupakan segala pendapatan yang 

diperoleh oleh kelompok hasil dari penjualan produksinya. Hasil total 

penerimaan dapat diperoleh dengan mengalIkan jumlah satuan barang yang 

dijual dengan harga barang yang bersangkutan. 

𝑇𝑅 = 𝑃𝑥𝑄 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

P = Harga 

Q = Jumlah barang per unit 
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d. RC Ratio 

Analisis RC Ratio merupakan alat analisis untuk melihat keuntungan 

relative suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang dipakai dalam 

kegiatan tersebut. Suatu usaha dikatakan layak bila R/C lebih besar dari 1 

(R/C > 1). Hal ini menggambarkan semakin tinggi nilai R/C, maka tingkat 

keuntungan suatu usaha akan semakin tinggi (Effendi dan Oktariza, 2006). 

e. Analisis Break Event Point (BEP) 

Break Event Point (BEP) merupakan suatu alat analisis yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar beberapa variabel didalam kegiatan 

pembesaran seperti tingkat produksi yang dilaksanakan, biaya yang 

dikeluarkan, serta pendapatan yang diterima kelompok dari kegiatannya. 

Penentuan Break Event Point didasarkan pada persamaan penjualan dengan 

total biaya. Adapun perhitungan BEP menurut Garisson, dkk (2008), adalah 

sebagai berikut: 

𝐵𝐸𝑃 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 =
𝑇𝐹𝐶

𝑃 − 𝐴𝑉𝐶
 

Keterangan: 

P = Harga 

AVC = Biaya Variabel 

TC = Total Biaya 

Sedangkan BEP atas dasar sales, dirumuskan: 

𝐵𝐸𝑃 =
𝐹𝐶

1 −
𝑉𝐶

𝑆

 

Keterangan: 

FC = Biaya Tetap 

VC = Variabel Cost 

S = Nilai Penjualan (jumlah penerimaan) 
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f. Keuntungan 

Menurut Soekartawi (2006), perhitungan keuntungan usaha dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Keterangan: 

𝜋 = Keuntungan 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

g. Rentabilitas Usaha 

Rentabilitas merupakan salah satu pengukuran efisiensi penggunaan 

modal dalam suatu usaha. Apabila nilai rentabilitas tinggi dari suku bunga 

bank yang berlaku maka investasi usaha tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan secara ekonomi. Hal itu dapat diartIkan bahwa jika tingkat 

rentabilitas semakin tinggi maka semakin besar juga kemampuan kelompok 

dalam mencari keuntungan (Komariyah, 2004). 

Perumusan rentabilitas usaha sebagai berikut: 

𝑅 =
𝐿

𝑀
𝑥 100% 

2. Analisis jangka panjang 

a. Net Present Value (NPV) 

Metode Net Present Value (NPV) adalah menghitung antara nilai 

sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih 

(operasional maupun terminal cash flow) di masa yang akan datang. Untuk 

menghitung nilai sekarang tersebut perlu ditentukan terlebih dulu tingkat suku 

bunga yang dianggap relevan. Apabila nilai sekarang penerimaan-penerimaan 

kas bersih di masa yang akan datang lebih besar dari pada nilai sekarang 

investasi, maka proyek ini dikatakan menguntungkan sehingga diterima. 
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Sedangkan apabila lebih kecil (NPV negatif), proyek ditolak karena tidak 

menguntungkan (Husnan dan Suwarsono, 2000). 

Nilai NPV dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

∑ =

𝑛

𝑡=1

(𝐵𝑡 − 𝐶𝑡)

(1 + 𝑖)𝑡
 

Dimana: 

Bt = Manfaat pada tahun t 

Ct = Biaya pada tahun t 

N = Umur proyek 

I = Suku bunga (DR/%) 

T = Tahun kegiatan bisnis 

Dengan kriteria adalah sebagai berikut: 

a) NPV >0 → maka secara finansiil usaha layak untuk dilaksanakan karena 

manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya. 

b) NPV <0 → maka secara finansiil usaha tersebut tidak layak untuk 

dilaksanakan, karena manfaat yang diperoleh lebih kecil dari biaya atau 

cukup untuk menutup biaya yang dikeluarkan. 

c) NPV =0 → maka secara finansiil usaha tidak menguntungkan dan juga 

tidak rugi, karena manfaat yang diperoleh hanya cukup untuk menutupi 

biaya yang dikeluarkan. 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

Metode penilaian usul-usul investasi lain yang menggunakan 

“discounted cash flow” ialah apa yang disebut metode “internal rate of return”. 

Pengertian “internal rate of return” itu sendiri dapat didefinisIkan sebagai 

tingkat bunga yang akan menjadian jumlah nilai sekarang dari proceeds yang 

diharapkan akan diterima (PV of future proceeds) sama dengan jumlah nilai 

sekarang dari pengeluaran modal (PV of capital outlays). Pada dasarnya 
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“internal rate of return” harus dicari dengan cara “trial and error” dengan serba 

coba-coba (Riyanto, 2010). 

Secara matematik rumus internal rate of return dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

∑ =

𝑛

𝑡−0

𝐴𝑡

(1 + 𝑟)𝑡
 

Keterangan: 

R = Tingkat bunga yang akan menjadian PV dari proceeds sama 

dengan PV dari capital outlays 

At = Cash flow untuk periode t 

N = Periode yang terakhir dari cash flow yang diharapkan 

c. Profitability Index (PI) 

Profitability Index atau Benefit and Cost Ratio (BC Ratio) merupakan 

metode menghitung perbandingan antara nilai sekarang penerimaan-

penerimaan kas bersih di masa datang dengan nilai sekarang investasi. Kalau 

Profitability Index (PI)-nya lebih besar dari satu, maka proyek dikatakan 

menguntungkan, tetapi kalu kurang dari satu maka dikatakan tidak 

menguntungkan. Sebagaimana metode NPV, maka metode ini perlu 

menentukan dulu tingkat bunga yang akan digunakan (Husnan dan 

Suwarsono, 2000). Dalam kasmir dan jakfar (2003), Rumus yang digunakan 

untuk mencari PI atau BC Ratio adalah sebagai berikut: 

𝑃𝐼:
∑ 𝑃𝑉𝑛𝑒𝑡𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

∑ 𝑃𝑉𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
100% 

d. Payback Period (PP) 

Payback Period adalah masa pengembalian modal, artinya lama periode 

waktu untuk mengembalIkan modal investasi. Cepat atau lambatnya sangat 

tergantung pada sifat aliran kas masuknya (Sofyan, 2003). Jika alairan kas 
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masuknya besar atau lancar, maka proses pengembalian modal akan lebih 

cepat dengan asumsi modal yang digunakan tetap atau tidak ada 

penambahan modal selama umur proyek. 

Payback Period atau analisis waktu pengembalian investasi merupakan 

suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran investasi 

dengan menggunakan aliran kas (Kasmir dan jakfar, 2004). 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan Payback Period adalah 

sebagai berikut: 

𝑃𝑃 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

e. Sensitivitas 

Analisis sensitivitas ini ialah suatu analisis simulasi dimana nilai variabel-

variabel penyebab diubah-ubah untuk mengetahui bagaimana dampak yang 

timbul terhadap hasil yang diharapkan pada aliran kas. Seorang manajer 

sebaiknya dapat menilai kembali estimasi arus kas suatu proyek yang telah 

disusun oleh stafnya agar dapat mengetahui sejauh mana tingkat kepekaan 

arus kas dipengaruhi oleh berbagai perubahan dari masing-masing variabel 

penyebab, dengan mengubah beberapa variabel tertentu dan variabel lain 

dianggap tetap. Semakin kecil arus kas yang ditimbulkan dari suatu proyek 

karena adanya perubahan yang merugikan dari suatu variabel tertentu, NPV 

akan semakin kecil dan proyek tersebut semakin tidak disukai (Riyanto, 1995). 

3.5.3 Analisis SWOT 

Menurut Rangkuti (1997), analisis SWOT adalah suatu alat indentifikasi 

berbagai faktor yang mempengaruhi suatu usaha secara sistematis untuk 

merumuskan suatu strategi kelompok. Analisis SWOT didasarkan pada logika 

suatu faktor internal dan eksternal, yaitu memaksimalkan kekeuatan (Stregths) 

dan peluang (Opportunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
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kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan 

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan 

kebijakan kelompok, dengan demikian perencana strategis (strategic planner) 

harus menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan. Sebelum 

melakukan analisis SWOT terdapat tahapan analisis EFAS dan IFAS, analisis 

IFAS dan EFAS didapatkan dari nilai bobot, relatif, dan rating. Masing-masing 

kriteria penilain tersebut akan diuraIkan sebagai berikut: 

1. Bobot, kriteria pemberian nilai bobot adalah 1 sampai 5, dimana nilai suatu 

faktor akan semakin besar apabila pemberian nilai bobot itu besar pula. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin mendekati angka 5 maka faktor tersebut 

dianggap penting. 

2. Relatif, nilai relatif dapat diketahui dengan membagi nilai bobot suatu faktor 

dengan jumlah keseluruhan nilai bobot IFAS/EFAS. 

3. Rating, pemberian nilai rating dalam suatu faktor analisis IFAS/EFAS dapat 

ditentukan dari angka 1-4. Untuk faktor kekuatan semakian angkanya besar 

maka faktor kekuatan tersebut sangat berpengaruh dalam usaha, sebaliknya 

untuk faktor kelemahan semakin nilainya besar maka faktor kelemahan 

tersebut dianggap tidak terlalu berpengaruh terhadap suatu usaha. 

Sedangkan untuk analisis EFAS juga sama dengan analisis IFAS semakin 

besar nilainya maka faktor peluang semakin berpengaruh terhadap usaha dan 

sebaliknya untuk faktor ancaman. Tahapan untuk menganalisis IFAS dan 

EFAS adalah sebagai berikut: 

a. Langkah-langkah analisis matriks IFAS 

1) Membuat matriks yang terdiri dari 7 kolom dan 4 baris 

2) Buatlah daftar faktor kekuatan dan faktor kelemahan organisasi atau 

perusahaan. 
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3) Tentukan bobot (weight) dari 1 sampai 5, pemberian bobot semakin 

besar angkanya pengaruhnya semakin besar pula pada suatu usaha. 

4) Hitung nilai relatif setiap faktor kekuatan dan kelemahan dengan cara 

membagi nilai faktor kekuatan/kelemahan dengan total jumlah bobot 

IFAS. 

5) Tentukan rating setiap faktor antara 1 sampai 4, pada faktor kekuatan 

rating 1 untuk faktor kekuatan yang bernilai kecil dan nilai 4 untuk faktor 

yang bernilai besar, sedangkan pada faktor kelemahan berlaku 

kebalIkannya. 

6) Kalikan nilai bobot dengan nilai ratingnya untuk mendapatkan skor 

semua faktor dan jumlahkan semua skor untuk memperoleh total skor 

pembobotan yang menunjukkan usaha dalam mengenali kekuatan dan 

kelemahan Matriks IFAS dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Faktor Internal Usaha 

Key Internal Factors Bobot Relatif Rating Skor 

KEKUATAN (Strengths)     

*     

*     

*     

KELEMAHAN (Weaknesses)     

*     

*     

*     

Total 1,0    

b. Langkah - langkah analisis matriks EFAS 

1) Membuat matriks yang terdiri dari 7 kolom dan 4 baris dan daftar factor 

kekuatan dan faktor kelemahan usaha 

2) Tentukan bobot (weight) dari 1 sampai 5, pemberian bobot semakin 

besar angkanya pengaruhnya semakin besar pula pada suatu usaha. 
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3) Hitung nilai relatif setiap faktor kekuatan dan kelemahan dengan cara 

membagi nilai faktor peluang/ancaman dengan total jumlah bobot EFAS. 

4) Tentukan rating setiap faktor antara 1 sampai 4, pada faktor peluang 

rating 1 untuk faktor peluang yang bernilai kecil dan nilai 4 untuk faktor 

yang bernilai besar. Sedangkan pada faktor ancaman berlaku 

kebalikannya. 

5) Kalikan nilai bobot dengan nilai ratingnya untuk mendapatkan skor 

semua faktor dan jumlahkan semua skor untuk memperoleh total skor 

pembobotan yang menunjukkan potret usaha dalam menyikapi peluang 

dan ancaman. Tabel analisis EFAS dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Faktor Eksternal Usaha 

Key Eksternal Factors Bobot Relatif Rating Skor 

PELUANG (Opportunities)     

*     

*     

*     

ANCAMAN (Threats)     

*     

*     

*     

Total 1,0    

Kriteria penilaian bobot dilakukan dengan cara menentukan prioritas 

strategis bagi keputusan kelompok. Pembobotan dimulai dari angka 1 bagi 

faktor yang kurang berpengaruh, dan angka 5 untuk faktor yang sangat 

berpengaruh. Setelah itu bobot dijumlah dan hasilnya penjumlahan tersebut 

dibagi dengan angka bobot dalam suatu faktor untuk mendapatkan nilai relatif. 

Sedangkan untuk penilaian rating dimulai dari 1 untuk faktor yang sangat 

lemah dan nilai 4 untuk faktor yang dianggap lebih kuat. 

Matriks SWOT merupakan alat yang digunakan untuk pencocokan yang 

penting untuk membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi: 
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strategi SO (strengths-opportunities), strategi WO (weaknesses-opportunities), 

strategi ST (strengths-threats) dan strategi WT (weaknesses-threats). Matriks 

ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman internal 

yang dihadapi dapat disesuaIkan dengan kekuatan dan kelemahan internal 

yang dimiliki. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan strategi 

alternatif, matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Matriks SWOT 

INTERNAL 

 

EKSTERNAL 

Strengths (S) 

Mengidentifikasi 

kekuatan 

Weaknesses (W) 

Mengidentifikasi 

kelemahan 

Opportunities(O) 

Mengidentifikasi 

peluang 

Strategi (SO) 

Memanfaatkan kekuatan 

untuk menangkap 

peluang 

Strategi (WO) 

Mengatasi kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Threats (T) 

Mengidentifikasi 

ancaman 

Strategi (ST) 

Memanfaatkan kekuatan 

untuk menghindari 

ancaman  

Strategi (WT) 

Mengatasi kelemahan 

dan menghindari 

ancaman 
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Gambar 2. Diagram Analisis SWOT 

1) Kuadran I (positif, positif) 

Posisi ini menandakan sebuah kelompok Pembudidaya yang kuat dan 

berpeluang, Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Agresif, artinya 

kelompok Pembudidaya dalam Kuadran III Kuadran IV Kuadran II Kuadran I 

kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus 

melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan 

secara maksimal. 

2) Kuadran II (positif, negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah kelompok Pembudidaya yang kuat 

namun menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam kondisi 

mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan 

kelompok Pembudidaya akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila 

T 
Threath 

Kuadran I 

Kuadran II Kuadran IV 

Kuadran III 

Weakness 

W 
Strength 

S 

Ubah Srategi Agresif 

Opportunity 

O 

(+,+) (-,+) 

Strategi Bertahan Diversifikasi Strategi 

(-,-) (+,-) 
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hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenya, organisasi 

disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. 

3) Kuadran III (negatif, positif) 

Posisi ini menandakan sebuah kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar yang lemah namun sangat berpeluang. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah Ubah Strategi, artinya organisasi disarankan untuk 

mengubah strategi sebelumnya. Sebab, strategi yang lama dikawatirkan sulit 

untuk dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja 

kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. 

4) Kuadran IV (negatif, negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah kelompok Pembudidaya yang lemah 

dan menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan 

adalah Strategi Bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada pada 

pilihan dilematis. Oleh karenanya kelompok Pembudidaya disarankan untuk 

meenggunakan strategi bertahan, mengendalIkan kinerja internal agar tidak 

semakin terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya 

membenahi diri. 



 
 

IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Letak Geografis dan Topografis 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

Kelurahan Balearjosari Kecamatan Blimbing Kota Malang. Tipologi Kelurahan 

Balearjosari meliputi: Persawahan, perdagangan, perkebunan, peternakan, 

kerajinan dan industri kecil, industri sedang dan besar, jasa dan perdagangan. 

Untuk sampai ke lokasi ini dapat ditempuh dengan waktu 15 menit dari arah Kota 

Malang atau dengan jarak 8 Km, Secara geografis Kelurahan Balearjosari 

merupakan Kelurahan yang berada diposisi paling utara sekaligus sebagai pintu 

gerbang masuk ke kota Malang dan berada didalam wilayah Kecamatan 

Blimbing Kota Malang.  

Memiliki karakter sebagai kawasan transisi yaitu kawasan yang berbatasan 

dengan Kabupaten Malang. Luas lahan yang ada di Kelurahan Balearjosari 

adalah 151,1 Ha. Lahan terbangun yang ada adalah seluas 78,7 Ha dan lahan 

tidak terbangunnya mencapai 72,4 Ha. Kelurahan Balearjosari memiliki 

kepadatan penduduk yang tergolong rendah yaitu 292 penduduk/Ha. Persentase 

perbandingan lahan terbangun dan tidak terbangun adalah 52,02% : 47,98 % 

(Kelurahan Balearjosari, 2016). 

Menurut data yang diperoleh dari Kelurahan Balearjosari (2016), Pusat 

pemerintahan Kelurahan Balearjosari terletak di Jalan Raya Balearjosari 9 

Malang. Terdiri dari 6 (enam) Rukun Warga (RW) dan 41 (empat puluh satu) 

Rukun Tetangga (RT), berada di ketinggian 417 m dari permukaan laut, suhu 

udara 27ºC dan curah hujan sebanyak 202 mm/tahun. Batas wilayah sebelah 

utara Kecamatan Singosari Kabupaten Malang, sebelah selatan Kelurahan 

Polowijen Kecamatan Blimbing, sebelah barat Kelurahan Tasikmadu Kecamatan 

Lowokwaru, sebelah timur Kelurahan Balearjosari Kecamatan Blimbing. Untuk 
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denah lokasi kelompok Pembudidaya Ikan Lele Sumber Lancar dapat dilihat 

pada Lampiran 1.  

4.2 Keadaan Penduduk 

4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasarkan data dari profil Kelurahan Balearjosari tahun 2016 diperoleh 

data total jumlah penduduk sebanyak 7.610 jiwa, dengan perincian jumlah laki-

laki sebanyak 3.779 jiwa dan jumlah perempuan 3.831 jiwa, yang terbagi dalam 

2.208 kepala keluarga, dengan usia 0-15 tahun sebanyak 2.025 jiwa, usia 15-65 

tahun sebanyak 5.029 jiwa dan usia 65 ke atas tahun sebanyak 556 jiwa. 

Keadaan penduduk Kelurahan Balearjosari berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Data Penduduk Kelurahan Balearjosari Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 Laki-laki 3.779 49,6 

2 Perempuan 3.831 50,1 

 Total 7.610 100 

Sumber: Kelurahan Balearjosari, 2016 

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Sedangkan berdasarkan tingkat pendidIkan penduduk Kelurahan 

Balearjosari sudah mulai peduli dan mengerti tentang arti pentingnya pendidikan. 

Hal tersebut terdapat pada Tabel 8 sebagai berikut:  

Tabel 8. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Umum 

No Tingkat PendidIkan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 TK 697 orang 11,1 

2 SD 845 orang 13,4 

3 SMP 1.435 orang 22,9 

4 SMA/SMU 2.690 orang 42,9 

5 Akademi/D1-D3 243 orang 3,8 

6 Sarjana 337 orang 5,3 

7 Pasca Sarjana 16 orang 0,2 

 Total  6.263 orang 100 

Sumber: Kelurahan Balearjosari, 2016 
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Tabel 9. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Khusus 

No Tingkat PendidIkan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 Pondok Pesantren 16 orang 40 

2 PendidIkan keagaman 8 orang 20 

3 Sekolah luar biasa 4 orang 10 

4 Kursus keterampilan 12 orang 30 

 Total  40 orang 100 

Sumber: Kelurahan Balearjosari, 2016 

Dari kedua table diatas masyarakat Kelurahan Balearjosari tergolong 

mempunyai pendidikan yang cukup baik karena banyak penduduk yang 

didominasi tamatan SMA/SMU sejumlah 42,9% dan lulusan Strata 1 serta 

Diploma lumayan banyak yaitu 337 orang dan 243 orang dari total penduduk 

yang berpendidikan umum yaitu 6.263 orang. 

4.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

Keadaan penduduk Kelurahan Balearjosari berdasarkan mata pencaharian 

dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10. Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 Pegawai negeri sipil 263 orang 10,8 

2 ABRI 253 orang 10,4 

3 Pegawai Swasta 453 orang 18,7 

4 Wiraswasta/pedagang 657 orang 27,1 

5 Tani 130 orang 5,3 

6 Pertukangan 212 orang 8,7 

7 Buruh Tani 29 orang 1,1 

8 Jasa 215 orang 8,8 

9 Pensiunan 210 orang 8,6 

 Total 2.422 orang 100 

Sumber: Kelurahan Balearjosari, 2016 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk 

Kelurahan Balearjosari yang mendominasi adalah wiraswasta dan pedagang, 
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walaupun mata pencaharian masyarakat Kelurahan Balearjosari tersebar secara 

rata dibeberapa bidang pekerjaan. 

4.3 Keadaan Umum Perikanan 

Kelurahan Balearjosari merupakan daerah perkotaan yang padat dengan 

pemukiman dimana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

karyawan, baik swasta maupun negeri dan sebagian besar juga seorang 

pedagang. Perkembangan usaha perikanan di Kelurahan Balearjosari menurut 

data yang didapat dari Kelurahan Balearjosari untuk pelaku usaha dibidang 

perikanan belum terdata. Keadaan dilapangan dan dari wawancara warga 

setempat di Kelurahan Balearjosari ada 1 kelompok Pembudidaya Ikan Lele 

yang fokus terhadap pembesaran Ikan Lele dengan luasan lahan 630 m² dan 

memiliki kolam bulat yang berjumlah 57 buah. Sedangkan usaha pembesaran 

Ikan Lele yang dikelolah perorangan ada 3 masyarakat yang menggelutinya 

dengan luasan kolam 70-100 m2 dengan kegiatan pembesaran Ikan Lele, tetapi 

kurang begitu instensif. Terdapat juga 1 kolam pemancingan yang sekarang 

keadaannya kurang begitu diperhatikan oleh pemiliknya dan yang 1 sudah tidak 

aktif karena merugi. 

4.4 Kondisi Umum Unit Usaha 

4.4.1 Lokasi Usaha  

Lokasi usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar ini berada di Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota 

Malang. Lahan tempat pembesaran Lele berstatus kepemilikan PJKA 

(Perusahaan Jawatan Kereta Api), dengan sistem sewa lahan kepada Lurah, 

selaku penanggung jawab yang diberi amanah oleh pihak PJKA. 

Adanya usaha pembesaran Ikan Lele dikelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar dapat memberikan dan menyumbangkan dampak positif bagi 

pemilik dan perkembangan usaha pembesaran Ikan Lele di Kota Malang. Serta 
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dengan adanya pelaku usaha pembesaran Ikan Lele di Kota Malang, menjadian 

Kota Malang mandiri akan kebutuhan Ikan, khususnya komoditas Ikan Lele yang 

begitu besar permintaannya. Untuk denah lokasi Penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

4.4.2 Sejarah dan Perkembangan Usaha   

Kelompok Sumber Lancar merupakan suatu organisasi masyarakat yang 

bergerak dalam bidang usaha pembesaran Ikan Lele yang bertempat di 

Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Kelompok ini berdiri 

pada tanggal 23 Agustus 2013 yang digagas oleh Bapak Aji dan Bapak Pantja. 

dengan dilandasi hoby dan minat yang sama beliau mencoba membuat wadah 

yang dapat memenuhi akan hasrat hoby mereka di bidang pembesaran Ikan 

Lele, disamping itu juga ingin meningkatkan pendapatan karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa budidaya Ikan Lele ini dapat membantu memenuhi kebutuhan 

ekonomi dalam keluarga. Dengan adanya sebuah organisasi maka akan 

mempermudah hubungan dengan swasta maupun pemerintah terkait. 

Sebelumnya Bapak Pantja sudah lebih dulu bergerak dalam usaha 

pembesaran Ikan Lele, namun masih menggunakan sistem tradisional yang tidak 

memperhatIkan kualitas Ikan, sehingga Ikan Lele memiliki citra yang kurang baik 

dikalangan masyarakat. Seiring berjalanya waktu permintaan Ikan Lele semakin 

meningkat di kawasan Kota Malang,  dari sinilah Bapak Pantja sering mengikuti 

pelatihan budidaya Ikan Lele yang dilaksanakan oleh instansi terkait dan dari 

kegiatan itulah awal mula Bapak Pantja bertemu Bapak Aji yang sudah mengenal 

sistem budidaya Lele Bioflok, sehingga mereka berdua yang merumuskan 

terbentuknya kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar agar dapat 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di Kelurahan Balearjosari 

khususnya dalam bidang pembesaran Ikan Lele. 
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Lokasi kolam pembesaran ada 4 unit yang berbeda, dibedakan atas waktu 

pembuatannya. Unit pertama merupakan pembesaran Ikan menggunakan sistem 

Bioflok, diunit kedua merupakan pembesaran dengan menggunakan sistem 

Natural Water System (NWS) diunit kedua ini merupakan kolam percontohan 

yang bermitra dengan produsen pakan, unit ketiga merupakan program kolam 

hibah dari Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) 

Karawang yang menggunakan sistem Bioflok. Sedangkan diunit keempat 

merupakan program kolam hibah dari Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan 

Budidaya (BLUPPB) Karawang tahun anggaran 2016, yang menggunakan 

sistem Bioflok. 

Menurut Ekasari (2009), teknologi bioflok merupakan salah satu teknologi 

akuakultur yang bertujuan untuk memperbaiki kualilas air dan meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan nutrient. Teknologi ini didasarkan pada konversi nitrogen 

anorganik terutama ammonia oleh bakteri heterotrof menjadi biomassa mikroba 

yang kemudian dapat dikonsumsi oleh organisme budidaya. 

Kolam pembesaran ini berada didekat jalur kereta api dan merupakan 

tanah milik Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) yang disewakan, lokasi 

kolam juga dekat dengan pemakaman umum. Sumber air diperoleh dari sumur 

bor dengan kedalaman 21 meter jadi sumber air yang didapat cukup jernih dan 

melimpah. Lokasi pembesaran luas 630 m² dan terbagi menjadi 4 unit yang 

berbeda. Unit pertama dengan luas 84 m², unit kedua dengan luas 168 m², unit 

ketiga dengan luas 168 m² dan untuk unit keempat dengan luas 210 m².



 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Aspek Usaha 

Aspek usaha disini meliputi aspek teknis, aspek manajemen dan aspek 

pemasaran. Aspek-aspek tersebut sangat penting untuk dikaji untuk mengetahui 

keadaan suatu usaha yang dijalankan dalam keadaan baik atau buruk serta 

menguntungkan atau sebaliknya. 

5.1.1 Aspek Teknis  

a. Ketersediaan Benih Lele 

Kebutuhan benih Ikan Lele kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

dipenuhi dari daerah Malang sendiri, tetapi hal tersebut terkadang pembenih 

daerah Malang sendiri kurang bisa memenuhi kebutuhan benih Ikan Lele 

kelompok ini, jadi kebutuhan benih Ikan Lele sering kali dipasok dari wilayah 

lain yaitu dari daerah Kediri. Untuk pembelian benih Lele biasanya harus 

pesan terlebih dahulu karena benih yang diminta tidak selalu tersedia. 

Benih yang unggul memiliki ciri yaitu gerakannya gesit merupakan 

keturunan pertama, kedua dan ketiga. Merupakan keturunan dari indukan 

yang baik pula. Ketersediaan benih yang tergantung faktor musim ini 

membuat harga benih naik turun atau fluktuatif. Mekanisme pembelian benih 

Ikan Lele yang pertama, pemesanan benih kepada pembenih by phone, 2 

minggu hingga 1 bulan sebelumnya. Sebelum pengiriman benih, 

Pembudidaya menyiapkan media kolam terlebih dahulu agar ketika benih 

datang benih langsung bisa ditebar. Mengenai masalah harga disepakati pada 

waktu pemesanan melalui telephone dan biaya pengiriman dibebankan 

kepada pembenih. 

Mekanisme pengiriman benih Lele dilakukan pada waktu malam hari 

dan jika pengiriman dilakukan pada pagi hari, maksimal pengiriman jam 9 pagi 
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sudah harus di tempat, hal tersebut dilakukan untuk mengurangi tingkat stress 

Ikan serta tingkat kematian Ikan bisa ditekan. Apabila akan dilakukan 

pengiriman benih Ikan Lele, benih Ikan harus dipuasakan 1x24 jam agar 

pakan tidak dimuntahkan pada waktu pengiriman, hal ini juga dapat 

mengurangi tingkat kematian benih Ikan. 

b. Tenaga Kerja 

Perencanaan Tenaga kerja yang terdapat di kelompok pembesaran Ikan 

Sumber Lancar berasal dari anggota kelompok sendiri, karena ini merupakan 

kegiatan usaha kelompok jadi tenaga kerja berasal dari anggota sendiri. 

Kegiatan pembesaran mulai perwatan, pemanenan sampai ke pemasaran 

dilakukan oleh anggota kelompok. 

c. Layout Tempat Pembesaran  

Tempat pembesaran Ikan Lele ini menempati areal seluas 630 m². 

bangunan berupa kumbung bambu tertutup yang dibangun atas beberapa unit 

pembesaran. Ada empat unit pembesaran yang masing-masing unit berbeda 

waktu pembuatannya dan terpisah bangunan kumbungnya. Konstruksi 

bangunan tersebut meliputi lantai, dinding/pagar, atap paranet, saluran air, 

bak kontrol dan saluran pembuangan serta gazebo untuk tempat istirahat dan 

pertemuan.  

Lantai tempat pembesaran berpaving agar tidak becek saat proses 

kegiatan berlangsung, dinding atau pagar terbuat dari bambu yang dianyam 

dan dilapisi dengan paranet untuk mengindari hama atau serangga masuk ke 

areal kolam, sedangkan atap tertutup dengan paranet dan berangkakan 

bambu agar burung tidak  bisa masuk dan agar dapat mengurangi intensitas 

cahaya matahari. Saluran air terbuat dari pipa paralon yang dihubungkan dari 

sumur bor menuju ke bak kolam pembesaran. Bak kontrol galian tanah yang 

di beton tempat pertemuan saluran pembuangan dan berkumpul di bak 
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kontrol, dilanjutkan ke saluran akhir dan langsung menuju sungai. Untuk 

denah tata letak unit pembesaran kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar dapat dilihat pada Lampiran 2.  

d. Prasarana dan Sarana  

1. Prasarana 

Prasarana produksi pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

adalah sebagai berikut:  

a) Bangunan Kumbung 

Usaha Pembesaran Ikan Lele yang dilakukan menggunakan sistem 

padat tebar intensif tentunya akan membutuhkan kumbung atau bangunan 

yang sejenis, agar menghindari gangguan-gangguan yang dapat timbul 

dari luar karena padat tebar yang tinggi, Ikan akan lebih sensitif sehingga 

bisa menyebabkan Ikan stress dan mati. Jadi bangunan kumbung sangat 

menunjang bagi keberhasilan dari usaha pembesaran Ikan Lele ini. 

Gambar bangunan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Bangunan Kumbung 

b) Kolam 

Dalam kegiatan pembesaran Ikan Lele tentu saja kolam menjadi 

faktor yang penting karena merupakan media utama dalam pembesaran 

Ikan Lele sebagai wadah untuk proses produksi berlangsung, kolam yang 

digunakan yaitu kolam berbentuk bulat yang terbuat dari terpal dengan besi 

sebagai rangkanya dan memiliki outlet dibagian dasar kolam setra 
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dilengkapi oleh aerator untuk menyuplai oksigen terlarut. Kolam berukuran 

diameter 2 meter yang dapat menampung hingga 2000 ekor dan untuk 

kolam diameter 3 meter bisa ditebar antara 4000-5000 ekor ikan dalam 

satu kali siklus pembesaran. Gambar kolam dapat dilihat pada Gambar 4. 

  

Gambar 4. Kolam Bulat 

c) Instalasi Air 

Instalasi air merupakan salah satu bahan yang berperan penting 

dalam usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar yang membutuhkan air sebagai media dan habitat Ikan 

untuk hidup, pergantian air kolam, mencuci peralatan, memeram atau 

memfermenmtasi pakan, serta digunakan untuk mencuci kaki dan tangan. 

Air yang dipakai berasal dari air sumber sumur bor yang memiliki debit 

cukup besar. Air tersebut sudah memenuhi persyaratan yaitu tidak berbau 

dan tidak berwarna serta jernih.  

d) Jalan  

Keadaan jalan akses menuju unit pembesaran kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar sudah dalam kondisi baik dalam artian 

sudah diaspal. Serta lokasi yang dekat dengan jalan raya yang merupakan 

jalur utama dan merupakan jalan Provinsi. Hal ini merupakan salah satu 

penunjang kelancaran kegiatan pembesaran Ikan Lele dan memudahan 

transportasi untuk memasaran hasil panen.  
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e) Instalasi Listrik 

Untuk sumber listrik berasal dari Perushaan Listrik Nasional (PLN) 

Ketersediaan listrik bagi kegitan usaha pembesaran Ikan Lele dengan 

padat tebar tinggi, sangat penting untuk keperluan proses pembesaran. 

Pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar ini listrik dipergunakan 

untuk mengoperasikan beberapa alat utama yang sangat diperlukan untuk 

menjalankan usaha ini, diantaranya blower, pompa sedot, penerangan, dan 

tenaga pompa air. 

2. Sarana 

Sarana produksi yang digunakan pada kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar adalah sebagai berikut: 

a) Fasilitas Transportasi 

Kelancaran fasilitas transportasi merupakan hal yang penting bagi 

pergerakan usaha pembesaran Ikan Lele ini, yang dimaksudkan adalah 

kelancaran pengiriman bahan baku untuk kegiatan pembesaran Ikan Lele. 

Fasilitas transportasi pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

terdiri dari mobil pick up dan motor. Transportasi tersebut digunakan untuk 

keperluan pembelian pakan, benih dan kebutuhan bahan baku budidaya, 

pengiriman dan pengangkutan hasil panen Ikan Lele. Gambar Fasilitas 

Transportasi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Fasilitas Transportasi 
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b) Peralatan Produksi 

Dalam proses pembesaran peralatan merupakan sarana budidaya 

yang penting untuk membantu suatu proses pembesaran Ikan Lele dari 

kecil hingga ukuran konsumsi. Peralatan produksi pada usaha pembesaran 

Ikan ini masih dalam keadaan baik, hanya ada beberapa peralatan yang 

sudah tidak layak untuk digunakan. Alat-alat produksi yang diperlukan 

dalam usaha pembesaran Ikan Lele ini adalah sebagai berikut:  

1) Timbangan 

Timbangan digunakan pada saat proses panen dan juga pada saat 

sampling, selain itu timbangan juga digunakan untuk menimbang pakan 

yang akan diberikan kepada Ikan sehingga tidak akan terjadi kelebihan 

pakan pada saat pemberian pakan. Gambar Timbangan dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Timbangan 

2) Blower 

Dalam proses produksi pembesaran Ikan Lele tentu saja blower 

menjadi salah satu sarana yang menunjang karena alat ini digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen di perairan media produksi Ikan Lele karena 

dengan kepadatan yang cukup tinggi maka Ikan Lele membutuhakan 

oksigen yang lebih banyak sehingga Ikan dapat tumbuh dengan baik. 

Gambar Blower dapat dilihat pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Blower 

3) Bak Plastik dan Tong Penampung 

Bak plastik digunakan sebagai tempat pakan pada saat proses 

fermentasi, sedangkan tong penampung digunakan untuk wadah 

menampung Ikan pada waktu panen. Gambar Bak Plastik dan Tong 

Penampung dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 8. Bak Plastik danTong Penampung 

4) Bak Grade 

Bak sortir digunakan pada saat sortir Ikan sesuai ukuran sehingga 

memudahkan Pembudidaya dalam memisahkan Ikan sesuai ukuran bak 

sortir yang digunkan. Bak sortir yang digunakan di kelompok ini memiliki 

ukuran yang berbeda, ada yang ukuran 7 cm, 8 cm dan 9 cm. Gambar Bak 

Grade dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Bak Grade 

5) Pompa Air dan Pompa Sedot 

Pompa air digunakan untuk memenuhui kebutuhan air selama proses 

kegiatan pembesaran Ikan Lele, sedangkan pompa sedot digunakan untuk 

menghisap  air dikolam karena ada beberapa kolam yang tidak mempunyai 

outlet sehingga pada saat panen untuk menguras dan mengeringkan air 

mengunakan pompa sedot. Gambar Pompa Air dan Pompa Sedot dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Pompa Air dan Pompa Sedot 

6) Keranjang 

Dalam proses pemanenan tentu saja membutuhkan keranjang yang 

digunakan untuk menampung Ikan dan juga untuk proses penimbangan 

selain itu Pembudidaya juga dimudahkan dalam proses pemanenan karena 

keranjang dapat langsung dimasukan kekolam sehingga Ikan tinggal 

diserok dan dimasukan kekeranjang. Gambar Keranjang dapat dilihat pada 

Gambar 11. 
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Gambar 11. Keranjang 

7) Jaring Serok 

Jaring serok digunakan pada saat sampling, sortir dan juga proses 

pemanenan. Alat ini memiliki fungsi yang sangat besar dalam proses 

pembesaran Ikan Lele, karena dapat memudahkan Pembudidaya dalam 

melakukan kegiatan-kegiatanya. Gambar Jaring Serok dapat dilihat pada 

Gambar 12. 

 

Gambar 12. Jaring Serok 

e. Proses Pembesaran 

Kegiatan pembesaran Ikan Lele dikelompok Sumber Lancar dimulai dari 

pembuatan kolam, persiapan air kolam (aplikasi), tebar benih, pembesaran dan 

pemeliharaan, pemanenan, dan sampai kepemasaran untuk keterangan gambar 

kegiatan bisa dilihat pada alur kegiatan pembesaran dibawah ini: 

1. Pembuatan Kolam Bulat 

Kolam yang digunakan merupakan kolam bulat yang terbuat dari terpal 

PVC semacam terpal dengan campuran bahan karet dan disangga rangka 

besi anyaman yang dilapisi talang dan dilengkapi intlet dan outlet. Gambar 
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dibawah merupakan pembuatan kolam bulat dari terpal yang memiliki 

diameter 3 meter dan tinggi 1 meter. Gambar Proses Pembuatan Kolam Bulat 

dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Proses Pembuatan Kolam Bulat 

2. Persiapan Air Kolam (Aplikasi) 

Pengaplikasian Air kolam diartIkan sebagai cara menumbuhkan pakan 

alami dengan mengunakan berbagai bahan seperti: molase, dolomit, garam 

kasar dan juga probiotik, setelah itu kolam dibiarkan sampai 7 hari. Sampai air 

kolam bisa untuk dimasuki benih Ikan. Proses Pengaplikasian Air Kolam dapat 

dilihat pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Pengaplikasian Air Kolam 

3. Penebaran Benih 

Tebar benih dilakukan setelah satu minggu air kolam dilakukan proses 

aplikasi, benih yang ditebar memiliki ukuran 5-9 cm dan benih yang ditebar 

merupakan jenis Ikan Lele masamo. Penebaran benih bisa dilihat pada 

Gambar 15. 
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Gambar 15. Penebaran Benih 

4. Pembesaran dan Pemeliharaan 

Kegiatan ini meliputi pembuatan pakan fermentasi, pemberian pakan, 

pengontrolan kondisi Ikan dan kodisi air serta aplikasi dolomit, sortasi Ikan 

agar seragam ukuran Ikan, pengendalian hama dan penyakit. Semua kegiatan 

ini yang menentukan keberhasilan kegiatan pembesaran Ikan Lele yang 

dilakukan dan semua harus dilakukan dengan baik. 

5. Pemanenan 

Panen merupakan proses akhir kegiatan budidaya, yang dimana proses 

panen merupakan sesuatu yang ditunggu-tunggu oleh Pembudidaya. Proses 

pemanenan pembesaran Ikan Lele dikolam bundar dimulai dari menyedot air 

kolam dan dipindahkan ke kolam lain jika air masih bagus atau dibuang air jika 

air sudah jelek, lalu Ikan diseser dan dimasukkan kerangang penampung. 

Proses pemanenan dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Pemanenan 
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5.1.2 Aspek Manajemen  

Aspek manajemen adalah tahap rencana pembangunan suatu usaha yang 

meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan/pergerakan, dan 

pengawasan. Usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Sumber Lancar ini 

diperlukan sebuah manajemen yang baik agar dapat mencapai efisiensi serta 

efektifitas dengan baik. 

a. Perencanaan (Planning)   

Perencanaan usaha di kelompok Pembudidaya Ikan Lele Sumber 

Lancar berjalan dengan baik dalam wujud manajemen yang sederhana. 

Kegiatan perencanaan tersebut antara lain:  

1) Perencanaan, Tujuan dan Sasaran 

Perencanaan (planning) dalam sebuah usaha sangat diperlukan karena 

merupakan dasar atau landasan untuk kedepannya dalam proses produksi, 

sehingga pelaku usaha sudah mengetahui apa yang akan dikerjakan 

selanjutnya dalam usaha yang akan dijalankan, berikut: adapun tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai dalam usaha pembesaraan Ikan Lele sebagai 

a) Menghasilkan produksi yang berkualitas serta memilki nilai jual dipasaran. 

Untuk menghasilkan produksi yang berkualitas serta memilki nilai jual di 

pasaran tentu bukan perkara mudah ada beberapa hal yang dilakukan 

pada usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar ini diantaranya memilih benih yang memilki kualitas baik dan 

tentunya memilki harga yang murah karena benih yang baik akan 

menghasilkan pula produksi yang baik serta memilki nilai jual di pasaran. 

b) Setelah semua proses produksi dilakukan sesuai dengan SOP, maka 

selanjutnya akan dihasilkan output yang berupa Ikan Lele segar yang 

dipasarkan ke masyarakat disekitar wilayah Kota Malang.  pada kelompok 

pembesaran Ikan Lele Sumber Lancar ini, tidak terlalu susah dalam proses 
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pemasaranya karena Ikan yang dihasilkan terkenal memilki kualitas yang 

baik, sehingga pedagang pengepul datang sendiri kekolam untuk 

mengambil Ikan di kelompok ini, ukuran Ikan yang dipanen tergantung 

permintaan pedagang biasanya ukuran 8-12 ekor/kg karena setiap 

pedagang memilki kebutuhan masing-masing sehingga ukuran yang 

diminta berbeda-beda. 

2) Penetapan Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan 

Penetapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam usaha pembesaran 

Ikan Lele ini dilakukan langsung oleh anggota kelompok ini sendiri karena 

usaha ini tidak memiliki tenaga kerja dari luar anggota maka kegiatan yang 

ditetapkan tidak tercatat dalam administrasi karena kegiataan yang ditetapkan 

langsung akan dikerjakan oleh anggota sendiri, kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan diantaranya seperi: Persiapan kolam, pengisian air kolam, 

aplikasi kolam, tebar benih, pengontrolan kolam dan pemberian pakan. 

3) Target yang ingin dicapai pada produksi Ikan Lele 

Dalam sebuah usaha tentu saja selalu ada target yang ingin dicapai oleh 

produsen, karena salah satu motivasi menjalankan sebuah usaha adalah 

target yang ingin dicapai agar usaha dapat berkembang terus menerus, tidak 

terkecuali usaha pembesaran Ikan Lele milik Bapak Pantja ketua Kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar, adapun target-target yang ingin dicapai 

sebagai berikut : 

a) SR (Survival Rate) 

Menurut pendapat Goddard dalam Widanami, (2006). menyatakan 

bahwa kelangsungan hidup (Survival Rate) adalah perbandingan jumlah 

Ikan yang hidup hingga akhir pemeliharaan dengan jumlah Ikan pada awal 

pemeliharaan. 
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𝑆𝑅 = (
𝑁𝑡

𝑁𝑜
) 𝑋 100% 

Keterangan: 

SR = Survival Rate/Kelangsungan hidup (%) 

Nt = jumlah benih diakhir pemeliharaan (ekor) 

N0 = jumlah benih diawal pemeliharaan (ekor) 

Survival rate atau biasa dikalangan Pembudidaya sering disebut 

tingkat kelulus hidupan Ikan dalam satu siklus produksi, di kelompok 

pembesaran Ikan Lele Sumber Lancar ini target kelulus hidupan yang ingin 

dicapai sebesar 80%, ini merupakan target yang sangat realistis karena 

saat panen rata-rata Ikan di kolam tingkat kelulus hidupannya mencapai 

88%, sehingga bisa dikatakan target yang ditetapkan oleh kelompok 

Pembesaran Ikan Lele Sumber Lancar sudah tercapai, tetapi terkadang 

kerena ada kesalahan terhadap pengontrolan kualitas air kolam ataupun 

akibat iklim, Ikan mengalami kematian yang diluar dugaan, sehingga target 

yang ditetapkan tidak tercapai tetapi hal seperti ini jarang terjadi di 

kelompok ini. 

b) Feed Conversion Ratio (FCR) 

Menurut Mahyuddin (2008), Feed conversion ratio (FCR) atau 

konvensi pakan adalah suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging Ikan Lele. Konversi 

pakan FCR dapat digunakan untuk mengetahui kualitas pakan yang 

diberikan terhadap pertumbuhan Ikan. Rumus untuk mengitung FCR 

adalah sebagai berikut: 

FCR =
𝐹

𝑊𝑡 − 𝑊𝑜
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Keterangan: 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg) 

Wo = Berat total Ikan saat awal penebaran (kg) 

Wt = Berat total Ikan saat panen (kg) 

Target pencapaian jumlah FCR dalam budidaya Ikan Lele sangat 

penting karena dapat menentukan kualitas pakan yang digunakan dalam 

usaha pembesaran Ikan Lele memiliki kualitas baik atau tidak. Target FCR 

yang ingin dicapai yaitu sebesar 1 artinya 1 kg pakan dapat menghasilkan 

1 kg daging Ikan Lele dan ternyata target ini dapat  tercapai karena FCR 

yang dihasilkan sebesar 1,00 kg. 

Diketahui: F = 187 

 Wo = 8,2 kg 

 Wt = 195 kg 

FCR =
187

195−8,2
= 1,00 kg 

c) Jumlah Output dalam Kilogram (kg) 

Dalam kegiatan usaha pembesaran Ikan Lele ini yang dilakukan oleh 

Bapak Pantja, selain menargetkan nilai  SR dan FCR juga memilki target 

yang ingin dihasilkan dalam jumlah kilogram Ikan, adapun target yang ingin 

dicapai sebesar 95 kg/1000 ekor. Target yang ingin dicapai ini dapat 

terpenuhi apabila dalam proses produksi semua dilakukan secara baik dan 

benar terbukti hal ini dapat dicapai karena pada kolam ukuran diameter 2 m 

padat tebar 2.000 ekor menghasilkan 195 kg/2000 ekor dalam 1 kg berisi 

8-12 ekor Ikan Lele. 

4) Perencanaan Tempat dan Waktu Produksi 

Perencanaan tempat dan waktu merupakan hal yang penting karena 

dapat mempengaruhi dalam proses pembesaran yang akan dilakukan oleh 
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suatu usaha, tidak terkecuali pada usaha pembesaran Ikan Lele Masamo ini 

untuk mempermudah dalam proses pembesaran, maka pengusaha harus 

merencanakan tempat yang tepat untuk meletakan kolam sehingga tidak akan 

terjadi gangguan pada saat proses pembesaran. Pada usaha pembesaran 

Ikan Lele Bapak Pantja meletakan kolamnya di dekat kawasan pertanian 

sawah yang jauh dari kawasan penduduk yang berjarak 300 m sehingga 

limbah yang akan dihasilkan dari proses produksi tidak akan menggangu 

masyarakat sekitar.  

Kolam harus di tempatkan ditempat yang rata, sehingga tidak akan 

mengalami kesulitan pada saat pemasangan kolam, akses jalan menuju 

kolam cukup baik, sehingga mempermudah pengiriman benih ke lokasi dan 

juga akan memudahkan ketika tengkulak akan mengambil hasil panen selain 

itu tempat pembesaran ini sangat strategis karena dekat dengan pasar jarak 

dari Kota Malang hanya 5 km, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen Ikan Lele di Kota Malang. Sumber air yang mudah dan volume 

yang besar serta kualitas air yang baik dan tidak tercemar oleh zat yang 

berbahaya bagi Ikan. Sumber air yang digunakan Bapak Pantja dalam proses 

pembesaran Ikan Lele. 

5) Target finansial yang ingin dicapai 

Agar finansial dapat terpenuhi, dalam sebuah usaha pasti 

membutuhkan pihak ketiga. Pihak ketiga merupakan insvestor, maupun dari 

pinjaman Bank yang ingin menanamkan modalnya di sebuah usaha. Untuk 

memperoleh kepercayaan dari pihak ketiga pastinya usaha harus memiliki 

kejelasan dalam proses kegiatan usahanya. Adapun target finansial yang 

ingin dicapai dalam usaha pembesaraan Ikan Lele sebagai berikut: 

1) Mendapatkan suntukan modal yang cukup dari investor agar dapat 

memper luas unit usahannya 
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2) Pengeluaran dapat diatur seefisien mungkin dan pemasukan dapat 

dikelola dengan baik agar perkembangan usaha dapat segera 

terwujud. 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian berfungsi untuk menjamin kelancaran lalu lintas 

aktivitas dalam suatu kelompok atau organisasi, oleh sebab itu memerlukan 

koordinasi yang baik antara anggota kelompok dan pengurus dengan pihak-

pihak yang terkait dengan sistem organisasi kelompok sehingga tujuan dapat 

tercapai secara optimal. Dalam usaha pembesaran Ikan Lele di kelompok 

Sumber Lancar sudah menerapkan fungsi-fungsi pengorganisasian. Hal ini 

dapat dilihat pada struktur organisasi yang digunakan oleh usaha pembesaran 

Ikan Lele di kelompok Sumber Lancar. struktur organisasi kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar pada Gambar 17. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Struktur Organisasi kelompok Sumber Lancar 

Struktur organisasi yang diterapkan oleh kelompok Sumber Lancar 

adalah organisasi yang paling sederhana yaitu organisasi yang kecil, yang 

beranggotakan 15 orang, yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan 

anggota kelompok. Semuanya memiliki tugas, peran dan tanggung jawab 

KETUA 
Pantja 

 

BENDAHARA 
M. Farid 

SEKRETARIS 
Moh. Aji 

Dev. PRODUKSI 
1. Ardi Norwanto 
2. Mukhsin 
3. Fatah 
4. Mbah Di 
5. Sukardi 

 

Dev. KONTROL 
1. Yusur Ardiawan 
2. Farid 
3. Yanto 

 

Dev. PEMASARAN 
1. Jonni Efendi 
2. Fery 
3. Zakaria 
4. Heri 
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masing-masing. Adapun tugas, tanggung jawab dan peran pada setiap bagian 

yaitu:  

a) Ketua  

Jabatan ketua di emban oleh Bapak Pantja dalam kelompok sebagai 

pimpinan pembesaran Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar adalah Bapak Pantja. Tugas dan tanggung jawab pimpinan adalah 

membuat suatu kebijakan kelompok dan mencari peluang dalam 

mengembangkan usaha pembesaran Ikan Lele ini agar lebih besar lagi.  

b) Sekretaris  

Jabatan dalam kelompok sebagai sekretaris adalah Bapak Aji. Disini 

sekretaris mempunyai tugas dan peran untuk membantu pelaksanaan tugas 

pokok ketua, mencatat setiap ada proses keluar masuk bahan baku, bahan 

produksi atau output yang dihasilkan, bertanggung jawab atas transaksi jual 

beli hasil budidaya.  

c) Bendahara 

Jabatan dalam kelompok sebagai bendahara adalah Bapak Farid. Tugas 

dan tanggung jawab bedahara yaitu mengatur jalannya keuangan, baik 

penerimaan maupun pengeluaran di dalam kelompok, serta pelaporan dan 

pencatatan hasil transaksi jual beli hasil budidaya.  

d) Devisi Produksi 

Jabatan untuk devisi produksi di emban oleh 5 anggota yang bertugas 

menjalankan dan mengatur jalannya suatu kegiatan produksi atau budidaya, 

mulai dari persiapan media kolam, pengadaan benih ikan lele, perawatan, 

pemberian pakan sampai proses kegiatan panen. 

e) Devisi Kontrol 

Devisi kontrol kegiatan pembesaran ikan lele, disini bertugas untuk 

memantau kegiatan mulai dari hulu sampai hilir, apakah SOP yang telah 
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dibuat telah dijalankan dengan baik dan mengontrol kondisi tempat 

pembesaran, kondisi ikan, kondisi hasil panen. Devisi kontrol disini dijalankan 

oleh 3 anggota. 

f) Devisi Pemasaran 

Devisi pemasaran bertugas untuk menyalurkan atau mendistribusikan 

hasil panen kepembeli baik konsumen langsung maupun ketengkulak, baik 

berupa promosi maupun langsung personal. Bertanggung jawab untuk 

terhadap ikan hasil panen. 

c. Pelaksanaan (Actuating)   

Pelaksanaan/Pergerakan (Actuating) adalah proses untuk menjalankan 

kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Fungsi dari pergerakan ini secara 

sederhana adalah untuk meningkatkan kinerja anggota kelompok ini untuk 

mencapai tujuaan. Penggerakan dilakukan agar orang-orang atau anggota 

kelompok dapat melakasanakan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan, 

sehingga rencana yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar penggerakan 

tercermin dari sikap ketua yang baik kepada anggotanya, tidak berkata kasar 

atau membentak, dan memberi tahu dengan sopan apabila ada pekerjaan 

yang tidak dilakukan dengan baik. Sehingga terjalin hubungan yang baik antar 

ketuan dengan anggotanya. Dalam usaha pembesaran Ikan Lele pengerakan 

dilakukan dengan penuh kesadaran serta dorongan, inspirasi dan semangat 

yang diberikan kepada anggota agar kegiatan produksi yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dan berjalan dengan baik. 

d. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan untuk 

menjaga agar pelaksanaan pembesaran Ikan Lele sesuai perencanaan yang 
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telah ditetapkan, dan untuk mengukur serta menilai pelaksanaan tugas, 

apakah telah sesuai dengan rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi 

penyimpangan maka akan segera dikendalikan. Pada usaha pembesaran 

Ikan Lele di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar pengawasan 

dilakukan saat budidaya serta penanganan terhadap Ikan Lele mengenai 

pemberian pakan dan kegiatan yang berhubungan lainnya. Hal ini dilakukan 

agar dapat mengetahui berjalan atau tidaknya manajemen yang sudah 

diterapkan. 

Dari segi pengawasan yang dilakukan oleh Pak Pantja kepada 

anggotanya sudah berjalan dengan baik dilihat dari hasil aspek teknis yang 

dihasilkan sesuai perencanaan dengan masa pembesaran hingga pemanenan 

selama 4 bulan, pada aspek pemasaran kelompok Sumber Lancar dapat 

memasarkan ikan hasil panen dengan baik karena ikan yang diproduksi selalu 

habis, lalu dalam aspek manajemen Kelompok ini telah membagi tugas 

kepada setiap anggota dan dapat melaksanakan tugas yang diberikan, pada 

aspek finansiil hasil yang didapatkan kelompok sangat menguntungkan maka 

akan diupayakan proses pengembangan usaha, dari perluasan areal kolam 

dan penambahan unit pembesaran ikan lele. Untuk kedepannya agar dapat 

berkembang dalam produksinya Pak Pantja akan membangun sebuah kerja 

sama dengan berbagai kalangan dan pelaku usaha. 

5.1.3 Aspek Pemasaran  

Pemasaran pada suatu usaha merupakan aspek yang perlu diperhatIkan, 

karena berhubungan dengan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, dan 

jika tidak ada pasar maka dampaknya budidaya juga akan dihentIkan. Ada 4 

pokok pembahasan dari aspek pemasaran yang menjadi landasan dari penelitian 

di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar antara lain bauran pemasaran, 

strategi pemasaran, saluran pemasaran, sasaran pasar, dan posisi pasar.   
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a. Bauran Pemasaran 

Salah satu dari strategi pemasaran yang sering dilakukan oleh suatu 

perusahaan adalah dengan cara melakukan penyebaran pemasaran itu 

sendiri atau lebih sering dikenal dengan istilah bauran pemasaran yaitu ada 

product, price, place, dan promotion. 

1. Produk (Product) 

Produk yang dihasilkan yaitu Ikan Lele segar yang masih hidup. Dalam 

kegiatan usahanya di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar belum 

memiliki banyak pesaing. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan 

di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar mengutamakan kualitas dan 

harga jual yang murah melalui efisiensi dalam biaya dan proses budidaya. 

Keutamaan kualitas ini meliputi pakan yang digunakan murni menggunakan 

pakan pelet dan tidak pernah memakai pakan ayam tiren atau pakan yang 

kurang layak (limbah), sehingga Lele yang dihasilkan benar-benar higenis dan 

memiliki rasa yang lezat dibandingkan Ikan Lele kebanyakan dipasar, tempat 

budidaya dan lingkungan yang bersih juga menjadi nilai tambah kepercayaan 

pelanggan terhadap produk hasil budidaya kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar. Karena mengutamakan kualitas produk dalam kegiatan 

budidayanya, kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar dijadikan kolam 

percontohan produsen pakan tingkat nasional. Untuk produk yang dihasilkan 

berupa Ikan Lele segar dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Ikan Lele Segar 
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2. Harga (Price) 

Pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar dalam penetapan 

harga berdasarkan tingkat harga dipasar lokal dan dengan 

mempertimbangkan biaya produksi yang telah digunakan sebelumnya, 

dengan hal tersebut baru ditemukan nilai jual yang akan digunakan 

Pembudidaya. 

Harga dari hasil panen Ikan Lele di tingkat Pembudidaya sebesar Rp. 

16.000-, per kg, harga tersebut ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara 

pembudidaya dengan tengkulak ataupun pembeli dengan proses tawar 

menawar dan dengan melihat jumlah ikan yang dibeli, semakin banyak jumlah 

Ikan yang dibeli tentunya ada potongan harga tersendiri dan tentunya juga 

mempertimbangkan dan melihat harga jual ikan di pasaran. Perubahan harga 

tergatung musim dan permintaan dipasar. 

3. Tempat (Place) 

Didalam pemenuhan kebutuhan atau persediaan Ikan untuk konsumen 

ataupun tengkulak kelompok Sumber Lancar hanya menyediakan Ikan di 

lokasi tempat pembesaran, dan itupun hanya ada saat Ikan Lele sudah 

waktunya untuk dipanen, jadi untuk permitaan mendadak kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar tidak dapat memenuhinya. 

Saluran pemasaran yang diterapkan oleh kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar dapat dilihat pada Gambar 19.  

 

Gambar 19. Saluran Pemasaran di kelompok Sumber Lancar 

PRODUSEN TENGKULAK PENGECER KONSUMEN 

PENGOLAHAN 
(PRODUK) 
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Saluran pemasaran disini merupakan pemasaran campuran, karena 

kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar (produsen) tidak menjual hasil 

olahan langsung serta menjual secara langsung juga ke konsumen. 

4. Promosi (Promotion)  

Didalam pemasarannya, kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

menggunakan promosi personal selling, yaitu promosi yang dilakukan 

pengelolah dengan cara kontak pribadi dengan calon pembeli. Kontak pribadi 

ini dapat mempengaruhi para konsumen secara intensif, dengan cara ini 

pengelolah usaha dapat mengetahui keinginan dan selera konsumen. Dengan 

demikian pengelolah usaha dapat menyesuaIkan usaha yang dijalankan 

dengan keinginan dan selera konsumen yang terjadi pada saat itu.  

b. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran pada suatu usaha terdiri atas tiga langkah pokok 

yaitu segmentasi, sasaran pasar dan positioning. Ketiga  langkah ini sering 

disebut STP (Segmenting, Targetting,  Positioning). Langkah pertama adalah 

segmentasi pasar, yakni mengidentifikasi dan membentuk kelompok pembeli  

yang terpisah-pisah yang membutuhkan produk dan atau bauran pemasaran 

tersendiri. Langkah kedua adalah penentuan sasaran pasar yaitu tindakan 

memilih satu atau lebih segmen pasar untuk dimasuki maupun dilayani. 

Langkah ketiga adalah positioning yaitu tindakan membangun dan 

mengkomunikasIkan manfaat produk yang istimewa dari produk di dalam 

pasar.  

1. Segmentasi Pasar  

Segmentasi untuk Ikan Lele disini dibedakan menjadi dua yaitu untuk 

ukuran konsumsi dengan isi Ikan Lele 8-12 per kg dan untuk ukuran olahan 

Ikan Lele berukuran 5-8 per kg perbedaan ini dikarenakan permintaan yang 

berbeda-beda dari pangsa pasar yang ada. 
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Faktor yang mempengaruhi segmentasi pasar produk atau hasil panen 

dari kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar adalah permintaan dan 

kebutuhan pasar yang berbeda. Pada kelompok Pembudidaya Ikan Sumber 

Lancar tidak ada perbedaan antara bauran pemasaran yang diterapkan setiap 

konsumen, dan semua mendapat pelayanan yang sama dari segi kualitas 

maupun harga hanya saja ada perbedaan pembelian dalam jumlah kecil 

dengan jumlah besar.  

2. Sasaran Pasar (Targetting)  

Sasaran pasar yang dituju dan dianggap paling berpotensi menurut 

pihak kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar adalah pasar konsumen 

lokal yaitu untuk wilayah Malang Raya, karena pasar konsumen lokal makin 

meningkat kebutuhan Ikan Lele dari waktu-kewaktu dan sampai saat ini belum 

dapat terpenuhi secara maksimal. Hal ini yang dijadikan acuan oleh pihak 

kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar untuk terus mengembangkan 

usahanya dengan meningkatkan kualitas dan produktivitas usaha untuk bisa 

lebih baik lagi, karena dengan meningkatnya produktivitas budidaya dapat 

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat.  

3. Posisi Pasar (Positioning)  

Positoning yang dilakukan kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

adalah posisi pasar menurut harga atau kualitas karena produk yang 

dihasilkan untuk kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar diposisIkan 

sebagai nilai (harga dan kualitas) terbaik. Hal ini lakukan karena ingin 

menjaga kepercayaan dari para pelanggan mengenai kualitas produk yang 

dihasilkan. Posisi pasar dari usaha ini dapat dikatakan baik karena memiliki 

pelanggan tetap dan selalu dapat memenuhi permintaan pasar sesuai dengan 

jumlah permintaan konsumen. Harga maupun kualitas juga dapat dinilai baik, 

hal ini dapat ditunjukkan dengan Ikan Lele yang dihasilkan, yakni memiliki 
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rasa gurih, kesat saat penggorengan dan tidak anyir, karena menggunakan 

pakan yang baik dengan sistem budidaya yang baik dan modern 

5.2 Aspek Finansiil  

Aspek finansiil pada usaha pembesaran Ikan terdiri dari analisis finansiil 

jangka pendek dan jangka panjang. Analisis jangka pendek meliputi Permodalan, 

Biaya Produksi, Penerimaan, Revenue Cost Ratio, Keuntungan, Rentabilitas, dan 

Break Event Point (BEP). 

5.3.1 Analisis Finansiil Jangka Pendek  

a. Permodalan  

Besarnya modal yang digunakan oleh kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar dalam usaha pembesaran Ikan Lele Rp. 1,321,965,519,- yang 

terdiri dari modal investasi Rp. 181.399.000,- dan modal kerja sebesar Rp. 

707,652,319,-. Adapun rincian modal produksi pada kelompok Pembudidaya 

Ikan Sumber Lancar dapat dilihat pada Lampiran 3. 

b. Biaya Produksi  

Besarnya biaya tetap sebesar Rp. 93.339.119,- dan biaya  variabel sebesar 

Rp. 614,313,200,- sehingga total biaya produksi per tahunnya adalah Rp. 

707,652,319,-. Untuk perincian biaya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

c. Produksi dan Penerimaan  

Produksi dan penerimaan produk selama satu siklus pembesaran, yaitu 

selama 4 bulan masa pembesaran Ikan Lele pada kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Jumlah Produksi dan Penerimaan dalam Satu Tahun 
 

No Jenis produk 
Jumlah 

(Kg) 

Harga jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 

(Rp) 

1 Ikan Lele Masamo (8-12 ekor/kg) 18,090 16,000 289,440,000 

  Peneriman/siklus x 3 (/Tahun)     868,320,000 
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Berdasarkan tabel di atas besarnya penerimaan total yang diperoleh 

kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar selama satu siklus pembesaran, 

yaitu selama 4 bulan masa pembesaran. Dalam satu tahun ada 3 kali proses 

pembesaran adalah sebesar Rp. 868.320.000,-. Untuk lebih jelas rincian 

penerimaan total dapat dilihat pada Lampiran 3.   

d. Revenue Cost Ratio 

Analisis revenue cost ratio menunjukkan manfaat atau keuntungan yang 

diperoleh dari kegiatan usaha pembesaran Ikan Lele dalam satu tahunnya (3 kali 

produksi). Hasil analisis revenue cost ratio (R/C) tergantung dari pendapatan/ 

total revenue dan pengeluaran/ total cost (TC). Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis nilai revenue cost ratio (R/C) diperoleh sebesar 1,227. Berdasarkan 

kriteria nilai RC ratio yang diperoleh lebih dari satu, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa usaha ini memiliki kemampuan untuk Menghasilkan 

keuntungan. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

e. Keuntungan  

Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk budidaya, baik biaya tetap maupun biaya tidak tetap dan 

dinyatakan dalam rupiah (Rp). Keuntungan yang diperoleh pada usaha 

pembesaran Ikan Lele ini per tahunnya sebesar Rp. 160,667,681,-. Adapun 

perinciannya dapat dilihat pada Lampiran 3.   

f. Rentabilitas Usaha  

Rentabilitas  suatu perusahaan  menunjukkan  perbandingan  antara  laba 

dengan  aktiva  atau  modal yang  menghasilkan  laba  tersebut.  Dengan  kata  

lain rentabilitas adalah kemampuan  suatu  perusahaan  untuk  menghasilkan  

laba selama  periode  tertentu. Rentabilitas ekonomi  yang  tinggi  yang  mampu 

dicapai  oleh kelompok pembesaran  akan menggambarkan kinerja kelompok, 
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apakah sudah efisien atau belum. Setiap kegiatan budidaya pasti akan 

menghadapi perubahan jumlah produksi, harga, dan biaya pembesaran.  

Rentabilitas usaha yang diperoleh kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

sebesar 22,70%, untuk perinciannya nilai rentabilitas usaha selama satu 

tahunnya (3 kali produksi) dapat dilihat pada Lampiran 3.  

g. Break Event Point (BEP)  

Analisis BEP yang telah dilakukan akan dapat membantu kelompok dalam 

memasok informasi  untuk  perencanaan  dan  pengambilan  keputusan 

manajerial. kelompok akan dapat menghitung volume penjualan hasil panen 

yang dibutuhkan, serta pertimbangan  dalam  menentukan  harga  jual  Ikan 

untuk mencapai  laba  tertentu. Kelompok juga dapat menentukan bagaimana 

perubahan-perubahan harga, volume penjualan, dan biaya produksi 

mempengaruhi laba operasi kelompok. Dari perhitungan didapatkan hasil yaitu 

BEP sales total sebesar Rp. 319.078.953,-/tahun. Perincian perhitungannya 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 Kurva Break Event Point (BEP Produksi) 

Gambar 20. Kurva Break Event Point (BEP) 
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Diketahui dari kurva BEP diatas bahwa usaha pembesaran ikan Lele ini 

sudah mengalami keuntungan atau mendapatkan laba karena jumlah BEP atas 

dasar sales masih dibawah penerimaan. Untuk penerimaan sebesar Rp. 

868.320.000,-/tahun. Hasil perhitungan Break Event Point (BEP) pada 

pembesaran Ikan Lele dihasilkan sebesar 31.522 kg pada BEP unit, maka dapat 

disimpulkan kelompok Sumber Lancar harus menjual 31.522 kg Ikan Lele agar 

BEP. Sedangkan BEP sales sebesar Rp 319.078.953, maka harus mendapatkan 

omset sebesar Rp 319.078.953 agar terjadi BEP. 

5.3.2 Analisis Finansiil Jangka Panjang   

Tujuan dilakukan analisis jangka panjang adalah untuk memperkirakan 

pendanaan pada usaha pembesaran Ikan Lele, sehinggga dapat diketahui layak 

atau tidak usaha ini untuk dijalankan jika dilakukan pengembangan usaha untuk 

beberapa tahun ke depannya.  

a. Penambahan Investasi (Re-investasi)  

Biaya penambahan investasi dimaksudkan untuk biaya pengadaan barang-

barang investasi karena barang-barang tersebut mengalami penyusutan. Biaya 

penambahan ini tergantung pada jumlah barang yang dipakai dan juga usia 

ekonomis barang tersebut. Untuk rencana pengembangan 10 tahun ke depan 

mulai tahun 2016 sampai tahun 2026 kenaikan investasi sebesar 1% per 

tahunnya dan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 339.639.120,-. Untuk lebih 

rincinya dapat dilihat pada Lampiran 4.   

b. Net Present Value  

Metode analisis NPV dapat memberikan gambaran mengenai besarnya 

pengaruh keberadaan suatu proyek terhadap kesejahteraan sosial masyarakat 

suatu negara dengan cara melakukan penilaian antara cost dan benefit yang 

dapat ditimbulkan sebagai akibat keberadaannya. Dalam penggunaan metode 

analisis NPV, terhadap keseluruhan data-data yang akan dianalisis terlebih 
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dahulu dilakukan proses discounting. Maksud dari proses discounting adalah 

proses pendeflasian pendapatan masa yang akan datang sehingga bernilai sama 

dengan nilai pendapatan saat ini. Hal ini dilakukan untuk memperoleh nilai 

pendapatan yang sebanding agar dapat dilakukan perhitungan dan 

perbandingan antara cost dan benefit. Faktor yang digunakan untuk men-

discounting nilai cost dan benefit dari pendapatan yang akan datang disebut 

discount rate dan biasanya dinyatakan dalam prosentase. 

Perhitungan NPV menggunakan discount rate sebesar 6,75%. Pada 

kondisi normal nilai NPV usaha pembesaran Ikan Lele yaitu Rp. 825.746.673,-. 

Hasil NPV tersebut menunjukkan usaha pembesaran ini menguntungkan dan 

layak untuk dijalankan karena nilai NPV yang didapatkan bernilai positif. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

c. Internal Rate of Return (IRR)  

IRR merupakan nilai discount rate dimana hasil akhir NPV dari suatu 

analisis cost-benefit adalah bernilai nol, atau dengan kata lain, IRR merupakan 

kondisi dimana cost dan benefit dari suatu proyek adalah bernilai sama. IRR 

adalah suatu hal yang penting untuk mengukur dan melakukan penilaian 

terhadap discount rate yang diterapkan dalam analisis cost-benefit suatu proyek, 

sehingga dapat diketahui apakah nilainya menjadi terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. Dalam keadaan normal, nilai IRR pada usaha pembesaran Ikan Lele di 

kelompok Sumbar Lancar sebesar 85%, sehingga nilai tersebut diatas tingkat 

suku bunga bank yaitu 6,75%. Hal ini menunjukkan usaha ini dikatakan layak 

untuk dijalankan. Untuk rincian tabel IRR dapat dilihat pada Lampiran 5.   

d. Profitability Index atau Benefit and Cost Ratio 

Net B/C merupakan salah satu perhitungan pendapatan usaha untuk 

mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh suatu usaha dari biaya 

yang telah dikeluarkan dalam suatu proses produksi. Berdasarkan hasil 
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perhitungan Net B/C pada Lampiran 5 diperoleh bahwa nilai Net B/C sebesar 

5,55. Kelayakan investasi menurut standar analisis adalah Jika PI > 1 ; maka 

investasi tersebut dapat dijalankan (layak). Karena Net B/C lebih besar satu 

maka dapat dikatakan layak. 

e. Payback Period (PP)  

Analisis payback period digunakan untuk mengetahui jangka waktu 

pengambilan modal yang telah dilakukan oleh kelompok Pembudidaya Ikan 

Sumber Lancar selama melakukan proses produksi yang diperoleh dari 

perbandingan nilai investasi dengan nilai pendapatan. Berdasarkan hasil 

perhitungan pada Lampiran 5 diperoleh nilai payback period sebesar 1,13 yang 

diperoleh dari perbandingan antara nilai investai sebesar Rp. 181.399.000,- 

dengan pendapatan sebesar Rp. 160,667,681,-. Nilai payback period tersebut 

menunjukkan bahwa usaha pembesaran Ikan Lele yang dilakukan kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar akan mengalami pengembalian modal dalam 

jangka waktu 1,13 tahun atau 13 bulan 56 hari. 

f. Sensitivitas 

Analisis sensitivitas bertujuan untuk mengetahui suatu keadaan yang 

tidak layak pada usaha pembesaran Ikan Lele. Usaha pembesaran Ikan Lele ini 

dikatakan tidak layak apabila NPV < 0/ bernilai negatif, Net B/C <1/ bernilai 

negatif dan IRR < 6,75% suku bunga isyarat. Adapun hasil analisis sensitivitas 

yang diperoleh dari masing-masing pembesaran Ikan Lele dengan asumsi 

sebagai berikut: 

  



80 
 

 
 

1) Asumsi Biaya Naik 9,00% dan Benefit Turun 6,12% 

Tabel 12. Asumsi Biaya Naik 9,00% dan Benefit Turun 6,12% 

No Analisis Nilai 

1 NPV -1,516,395 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,6% 

4 PP 4,42 

Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan asumsi biaya naik 9% 

dan benefit turun 6,12%, diperoleh hasil NPV yang bersifat negative yang 

kurang dari 1, yaitu sebesar -1,516,395. Kemudian nilai Net B/C sebesar 0,99 

dimana kurang dari 1 dan nilai IRR sebesar 6,6%. PP yang diperoleh ialah 

4,42 tahun. Maka pada kombinasi asumsi tersebut, dapat dikatakan bahwa 

perencanaan bisnis yang diusulkan tidak layak. Rincian perhitungan analisis 

sensitivitas dengan asumsi biaya naik 9% dan benefit turun 6,12% dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

2) Asumsi Biaya Naik 5,00% dan Benefit Turun 9,37% 

Tabel 13. Asumsi Biaya Naik 5,00% dan Benefit Turun 9,37% 

No Analisis Nilai 

1 NPV -907,507 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,64% 

4 PP 4,41 

Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan asumsi biaya naik 5% 

dan benefit turun 9,37%, diperoleh hasil NPV yang bersifat negative yang 

kurang dari 1, yaitu sebesar -907,507. Kemudian nilai Net B/C sebesar 0,99 

dimana kurang dari 1 dan nilai IRR sebesar 6,64%. PP yang diperoleh ialah 

4,41 tahun. Maka pada kombinasi asumsi tersebut, dapat dikatakan bahwa 

perencanaan bisnis yang diusulkan tidak layak. Rincian perhitungan analisis 
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sensitivitas dengan asumsi biaya naik 9% dan benefit turun 6,12% dapat 

dilihat pada lampiran 7. 

3) Asumsi Biaya Naik 116,5% 

Tabel 14. Asumsi Biaya Naik 116,5% 

No Analisis Nilai 

1 NPV -1.038.480 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,6% 

4 PP 4,41 

Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan asumsi biaya naik 

116,5%, diperoleh hasil NPV yang bersifat negative yang kurang dari 1, yaitu 

sebesar -1.038.480. Kemudian nilai Net B/C sebesar 0,99 dimana kurang dari 

1 dan nilai IRR sebesar 6,6%. PP yang diperoleh ialah 4,41 tahun. Maka pada 

kombinasi asumsi tersebut, dapat dikatakan bahwa perencanaan bisnis yang 

diusulkan tidak layak. Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi 

biaya naik 116,5% dapat dilihat pada lampiran 8. 

4) Asumsi Benefit Turun 86,55% 

Tabel 15. Asumsi Benefit Turun 86,55% 

No Analisis Nilai 

1 NPV -1.226.117 

2 Net B/C 0,99 

3 IRR  6,59% 

4 PP 4,41 

Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan asumsi benefit turun 

86,55%, diperoleh hasil NPV yang bersifat negatif yang kurang dari 1, yaitu 

sebesar -1.226.117. Kemudian nilai Net B/C sebesar 0,99 dimana kurang dari 

1 dan nilai IRR sebesar 6,59%. PP yang diperoleh ialah 4,41 tahun. Maka 

pada kombinasi asumsi tersebut, dapat dikatakan bahwa perencanaan bisnis  

yang diusulkan tidak layak. Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan 
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asumsi benefit turun 86,55% dapat dilihat pada lampiran 9. yang diusulkan 

tidak layak. Rincian perhitungan analisis sensitivitas dengan asumsi benefit 

turun 86,55% dapat dilihat pada lampiran 9. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, adanya biaya naik dari 

beberapa faktor produksi sangat berpengaruh terhadap usaha yang 

dijalankan. Terutama ketika kenaikan biaya terjadi pada benih Ikan Lele dan 

pakan, karena keduanya merupakan faktor terpenting dalam menjalankan 

usaha pembesaran Ikan Lele. Dengan adanya asumsi diatas maka akan 

dapat menggambarkan apa yang akan terjadi pada usaha pembesaran Ikan 

Lele tersebut. Kondisi ini merupakan batas akhir dimana usaha budidaya 

masih dikatakan layak, jika biaya naik lebih dari itu dan benefit menjadi lebih 

rendah maka dapat dikatakan tidak layak. 

5.3 Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

5.4.1 Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor dari dalam usaha tersebut yang meliputi 

kekuatan dan kelemahan. Faktor tersebut dapat diidentifikasIkan sebagai 

kekuatan dan kelemahan bagi pengembangan usaha pembesaran Ikan Lele dan 

faktor ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan 

strategi pengembangan. 
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Tabel 16. Indikator Faktor Internal 

No Indikator Kekuatan Kode Kelemahan kode 

1 Aspek teknis 1. Teknologi budidaya 

yang baik 

S1 1. Pengadaan benih 

yang sulit 

W1 

  2. Kolam yang 

digunakan praktis, 

mempermudah 

teknis pembesaran 

S2   

2 Aspek 

Manajemen 

  2. Keaktifan 

anggota 

kelompok yang 

kurang 

W2 

3 Aspek 

Pemasaran 

3. Lokasi 

pembesaran dekat 

dengan target 

pasar 

S3   

4 Aspek 

Finansial 

4. Secara finansiil 

usaha 

menguntungkan 

dan layak 

dijalankan 

S4 3. Keterbatasan 

modal untuk 

pengembangan 

usaha 

W3 

    4. biaya budidaya 

yang tinggi 

W4 

a. Kekuatan 

Tabel 17. Kriteria Pembobotan dan Rating Pada Faktor Kekuatan  

No Bobot Kriteria Rating Kriteria 

1 0,06 

 

jika faktor tidak penting 

terhadap pengembangan usaha 

1 Jika faktor tidak berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

2 0,10 

 

jika faktor cukup penting 

terhadap pengembangan usaha 

2 Jika faktor cukup berpengaruh 

terhadap  pengembangan usaha 

3 0,12 jika faktor penting terhadap 

pengembangan usaha 

3 Jika faktor berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

4 0,14 jika faktor sangat penting 

terhadap pengembangan usaha 

4 Jika faktor sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

1. Teknologi budidaya yang baik 

Teknologi budidaya yang baik memiliki bobot x rating 0, 56. Dalam kegiatan 

pembesaran Ikan Lele ini menggunakan teknologi bioflok, yaitu bakteri heterotrof 

yang tumbuh dengan kepadatan yang tinggi berfungsi sebagai bioreaktor yang 
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mengontrol kualitas air terutama konsentrasi N serta sebagai sumber protein bagi 

organisme yang dipelihara. Bioflok merupakan salah satu teknologi yang mampu 

mengatasi permasalahan limbah aquakultur, sebab dengan penambahan materi 

karbon bakteri heterotrof mampu mengubah nitrogen anorganik yang berasal dari 

feses maupun sisa pakan menjadi protein sel tunggal yang kemudian dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan. Jadi pemberian pakan dapat ditekan, 

sehingga penerimaan serta keuntungan bisa ditingkatkan dengan maksimumkan 

penggunaan pakan. 

2. Kolam yang digunakan praktis, mempermudah teknis pembesaran 

Kolam yang digunakan praktis, mempermudah teknis pembesaran memiliki 

bobot x rating 0,48. Bentuk kolam yang digunakan sangat memudahkan saat 

dilakukan pemanenan, hal tersebut dikarenakan posisi kolam yang berada diatas 

tanah serta bentuk yang bulat memudahkan untuk menguras air kolam. Selain itu 

kolam ini mampu bertahan hingga 5 tahun. Untuk pemasangan kolam dan 

pembongkaran kolam mudah untuk dilakukan serta membutuhkan waktu singkat 

dalam pengerjaannya. Menguntungkan dari segi perawatan yang mudah, 

sehingga membutuhkan tenaga kerja yang sedikit, dengan itu otomatis akan 

mengurangi biaya perawatan dan biaya tenaga kerja. 

3. Lokasi pembesaran dekat dengan target pasar 

Lokasi pembesaran dekat dengan target pasar memiliki bobot x rating 0,42. 

Dekat dengan target pasar yang dituju. Ini merupakan kelebihan yang dimiliki 

kelompok pembesaran Ikan Sumber Lancar dibandingkan kebanyakan 

Pembudidaya Ikan Lele yang berada diwilayah kabupaten bahkan luar kota, 

lokasi yang setrategis menjadian cost distribusi yang murah karena dekat dengan 

pasar yang dituju. 
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4. Secara finansiil usaha menguntungkan dan layak dijalankan  

Secara finansiil usaha menguntungkan dan layak dijalankan memiliki bobot 

x rating 0,56. Berdasarkan aspek finansiil usaha pembesaran Ikan Lele ini sangat 

menguntungkan dan sangat layak dijalankan bahkan dalam satu tahun 

mengalami peningkatan yang signifIkan, hal ini didukung dengan hasil analisis 

jangka pendek dan analisis jangka panjang usaha. Faktor finansiil merupakan 

faktor yang penting dalam pengembangan usaha, karena dalam kegiatan 

pengembangan usaha sedikit atau banyak membutuhkan finansiil.  

b. Kelemahan 

Tabel 18. Kriteria Pembobotan dan Rating Pada Faktor Kelemahan 

No Bobot Kriteria Rating Kriteria 

1 0,06 

 

jika faktor tidak penting 

terhadap pengembangan usaha 

4 Jika faktor tidak berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

2 0,10 

 

jika faktor cukup penting 

terhadap pengembangan usaha 

3 Jika faktor cukup berpengaruh 

terhadap  pengembangan usaha 

3 0,12 jika faktor penting terhadap 

pengembangan usaha 

2 Jika faktor berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

4 0,14 jika faktor sangat penting 

terhadap pengembangan usaha 

1 Jika faktor sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

1. Pengadaan benih yang sulit 

Pengadaan benih yang sulit memiliki bobot x rating 0,42. Pengadaan benih 

yang tidak bisa dadakan menjadian faktor lamanya usaha untuk berkembang. 

Pengadaan benih yang harus pesan terlebih dahulu 3 hingga sampai 1 bulan 

sebelumnya menjadian kolam pembesaran sering kali kosong. Benih merupakan 

faktor utama, bagus tidaknya kegiatan pembesaran Ikan Lele ini. Benih dari 

indukan yang bagus akan menghasilkan hasil panen Ikan yang baik. 

2. Keaktifan anggota kelompok yang kurang 

Keaktifan anggota kelompok yang kurang memiliki bobot x rating 0,28. 

Kurangnya keaktifan kelompok, menyebabkan kurangnya tenaga untuk 

menjalankan usaha pembesaran Ikan Lele ini, tetapi hal tersebut masih dapat 
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teratasi, sebab penangan budidaya tidak terlalu membutuhkan tenaga yang 

banyak untuk proses pembesarannya. 

3. Keterbatasan modal untuk mengembangkan usaha 

Keterbatasan modal untuk mengembangkan usaha memiliki bobot x rating 

0,18. Biaya yang tinggi merupakan salah satu kendala yang menghambat untuk 

dilakukannya pengembangan usaha, sebab kegiatan pembesaran Ikan 

dikelompok ini merupakan pembesaran Ikan secara instensif, yang dimana 

pembesaran instensif memerkukan teknologi dan perawatan yang instensif serta 

membutuhkan biaya yang tinggi. 

4. Biaya budidaya yang tinggi 

Biaya budidaya yang tinggi memiliki bobot x rating 0,24. Biaya budidaya 

yang tinggi untuk pembesaran Ikan Lele ini menyebabkan lamanya usaha untuk 

berkembang, sebab modal yang dimiliki tidak begitu besar. Pemberian skor faktor 

strategi internal pada usaha pembesaran Ikan pada kelompok Sumber Lancar 

dapat dilihat pada Tabel 19. 
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Tabel 19. Pemberian Skor Faktor Strategi Internal  (IFAS) 

FAKTOR-FAKTOR 

STRATEGI 

INTERNAL 

BOBOT 

(B) 

RATING 

(R) 

BOBOT X 

RATING 

KOMENTAR 

KEKUATAN: 

1. Teknologi budidaya yang 

baik 

2. Kolam yang digunakan 

praktis, mempermudah 

teknis pembesaran 

3. Secara finansiil usaha 

menguntungkan dan layak 

dijalankan 

4. Lokasi pembesaran dekat 

dengan target pasar 

 

0,14 

 

0,12 

 

 

0,14 

 

 

0,14 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

0,56 

 

0,48 

 

 

0,42 

 

 

0,56 

 

1. Teknologi baik 

 

2. Efisiensi waktu dan 

tempat 

 

3. Keuntungan bias 

dikatakan baik 

 

4. Dekat dengan 

pemasaran 

JUMLAH   2,02  

KELEMAHAN: 

1. Keterbatasan modal untuk 

mengembangkan usaha 

2. Pengadaan benih yang 

sulit 

3. Keaktifan anggota 

kelompok yang kurang 

4. Cost budidaya yang tinggi 

 

0,14 

 

0,14 

 

0,06 

 

0,12 

 

3 

 

2 

 

3 

 

2 

 

0,42 

 

0,28 

 

0,18 

 

0,24 

 

1. Terbatas untuk 

modal pribadi 

2. Benih yang tidak 

tentu 

3. Pembelian tidak 

langsung 1 kolam 

4. Budidaya intensif 

JUMLAH   1,12  

TOTAL 1.00  3,14  

5.4.2 Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi usaha ditentukan dari 

luar usaha tersebut, yang meliputi peluang dan ancaman pada usaha 

pembesaran Ikan Lele. Analisis faktor eksternal dilakukan dengan melihat faktor-

faktor di luar usaha pembesaran Ikan Lele untuk mengidentifikasIkan peluang 

dan ancaman pengembangan usaha sehingga dapat memudahkan dalam 

menentukan strategi pengembangan usaha yang akan dilakukan. 
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Tabel 20. Indikator Faktor Eksternal 

No Indikator 

Eksternal 

Peluang Kode Ancaman Kode 

1 Ekonomi 1. Permintaan pasar 

yang tinggi 

O1 1. Kenaikan harga 

Pakan 

T1 

  2. Jasa pasang kolam 

serta jual prasana dan 

sarana pembesaran 

O2   

2 Hukum   2. Kurang 

amannya 

lingkungan 

pembesaran  

T2 

3 Lingkungan   3. Perubahan iklim 

dan cuaca yang 

tidak menentu 

T3 

    4. Alih fungsi lahan 

menjadi 

pemukiman 

T4 

4 Sosial 3. Adanya dukungan 

kebijakan pemeritah 

daerah 

O3   

  4. Hubungan baik 

dengan konsumen 

O4   

a. Peluang 

Tabel 21. Kriteria Pembobotan dan Rating Pada Faktor Peluang 

No Bobot Kriteria Rating Kriteria 

1 0,06 

 

jika faktor tidak penting 

terhadap pengembangan usaha 

1 Jika faktor tidak berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

2 0,10 

 

jika faktor cukup penting 

terhadap pengembangan usaha 

2 Jika faktor cukup berpengaruh 

terhadap  pengembangan usaha 

3 0,12 jika faktor penting terhadap 

pengembangan usaha 

3 Jika faktor berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

4 0,14 jika faktor sangat penting 

terhadap pengembangan usaha 

4 Jika faktor sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

1. Permintaan pasar yang tinggi  

Permintaan pasar yang tinggi memiliki bobot x rating 0,64. Memiliki 

permintaan Ikan Lele menandakan produk tersebut memiliki konsumen dan 

diminati masyarakat. Semakin besar permintaan maka akan semakin besar 
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penjualan Ikan Lele tersebut. Permintaan akan Ikan Lele selama ini didominasi 

dari tengkulak atau pengepul serta dari pedagang Ikan Lele di pasar yang datang 

langsung ketempat pembesaran. Hampir seluruh hasil budidaya digunakan untuk 

memenuhi permintaan pengepul. Permintaan terkadang melebihi kapasitas 

produksi dari usaha ini dan membuat Pembudidaya kesulitan dalam memenuhi 

permintaan. Usaha ini memiliki permintaan yang besar akan Ikan Lele dan masih 

memiliki potensi bertambah jumlah permintaannya. 

2. Hubungan baik dengan konsumen  

Hubungan baik dengan konsumen memiliki bobot x rating 0,56. Satu 

tantangan yang terbilang cukup berat dalam menjalankan bisnis adalah 

menciptakan hubungan baik dengan konsumen atau pelanggan. Membangun 

hubungan dengan konsumen tidak hanya dengan menyediakan produk yang 

berkualitas, karena hal ini hanya awal dari menjalankan sebuah bisnis. 

Hubungan yang baik akan membuat pelanggan terus membeli dan memilih 

produk atau jasa yang kita tawarkan. Kemungkinan mereka beralih ke pesaing 

bisnis kita bisa dibilang cukup kecil jika kita tetap menjaga tingkat kepuasan 

konsumen. Menjaga hubungan baik dengan konsumen merupakan upaya 

pemasaran yang efektif yang dilakukan oleh kelompok ini. Menjaga kualitas Ikan 

yang baik menjadi komitmen kelompok ini dengan perawatan yang baik, 

pemberian pakan yang baik dan sistem budidaya yang baik, agar menghasilkan 

Ikan Lele yang berkualitas dan digemari oleh konsumen. Dengan itu konsumen 

akan suka dengan Ikan Lele tersebut dan tengkulak akan tetap mengambil Ikan 

dari kelompok ini. 
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3. Jasa pemasangan kolam serta jual prasana dan sarana pembesaran 

Jasa pemasangan kolam serta jual prasana dan sarana pembesaran ini 

memiliki bobot x rating 0,56. Memberikan nilah tambah bagi penerimaan dan 

pendapatan kelompok yang menjadikan keuntungan tersendiri.Peluang ini juga 

bisa dijadikan pengembangan usaha untuk bisa lebih besar lagi. 

4. Adanya dukungan kebijakan pemerintah daerah 

Adanya dukungan kebijakan pemerintah daerah memiliki bobot x rating 

0,56. Arah, kebijakan dan stabilitas politik pemerintah  menjadi faktor penting 

bagi pelaku usaha pembesaran Ikan Lele. Pemerintah  Pusat,  Pemerintah  

Daerah,  Pemerintahan  tingkat Kecamatan  dan  Kelurahan menjadi  salah  satu  

komponen  penting dalam  usaha  pembesaran Ikan Lele,  karena keberadaan 

pemerintah  tersebut  memberikan  kontribusi  dalam  membantu kegiatan  

pembesaran Ikan.  Dukungan tersebut dalam bentuk pelatihan budidaya Ikan 

dan dukungan berupa penyuluhan yang dilakukan oleh dinas terkait serta 

dukungan bantuan kolam yang diberikan oleh Dinas Perikanan. Dukungan 

tersebut sangat berpengaruh dan membantu bagi keberadaan kelompok 

pembudidaya yang ada. 

b. Ancaman 

Tabel 22. Kriteria Pembobotan dan Rating Pada Faktor Ancaman 

No Bobot Kriteria Rating Kriteria 

1 0,06 

 

jika faktor tidak penting 

terhadap pengembangan usaha 

1 Jika faktor tidak berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

2 0,10 

 

jika faktor cukup penting 

terhadap pengembangan usaha 

2 Jika faktor cukup berpengaruh 

terhadap  pengembangan usaha 

3 0,12 jika faktor penting terhadap 

pengembangan usaha 

3 Jika faktor berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 

4 0,14 jika faktor sangat penting 

terhadap pengembangan usaha 

4 Jika faktor sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha 
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1. Perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu  

Perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu memiliki bobot x rating 

0,20. Perubahan iklim memang menjadi masalah yang begitu serius karena 

memiliki dampat negatif bagi kegiatan pembesaran Ikan Lele yang 

mempengaruhi lingkungan perairan Ikan Lele, seperti halnya hujan yang turun 

menjadian perubahan kondisi air pada kolam yang akan mengakibatkan Ikan 

stress, dan jika tidak cepat dilakukan pengkondisian air kolam maka Ikan bisa 

stress dan mati. Kondisi cuaca yang cenderung hujan sepanjang tahun dan sulit 

diprediksi sangat berpengaruh pada proses pembesaran Ikan Lele. Kondisi hujan 

akan sangat berpengaruh terhadap biaya yang membengkak.  

2. Kenaikan harga pakan  

Kenaikan harga pakan memiliki bobot x rating 0,29. Kenaikkan harga 

pakan Ikan sangat berpengaruh terhadap biaya produksi yang dikeluarkan tinggi. 

KenaIkan pakan pelet ini menyebabkan keuntungan yang didapak jadi menurun. 

Dengan biaya operasional yang meningkat, Pembudidaya juga tidak dapat serta 

merta menaikkan harga jual hasil panen mereka secara drastis maka yang terjadi 

adalah margin keuntungan yang diperoleh akan kecil serta penerimaan akan 

berkurang.  

3. Alih fungsi lahan menjadi pemukiman   

Alih fungsi lahan menjadi pemukiman memiliki bobot x rating 0,24. Tidak 

menutup kemungkinan seiring bertambahnya penduduk, bertambah pula rumah 

untuk tempat tinggal dan alih fungsi lahan menjadi pemukiman tak terhindarkan. 

Apalagi lokasi pembesaran Ikan kelompok Sumber Lancar berada di wilayah 

Kota Malang, yang pertumbuhan penduduknya tinggi dan bertambahnya jumlah 

pendatang dari luar daerah yang semakin meningkat.   
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4. Kurang amannya lingkungan pembesaran 

Kurang amannya lingkungan pembesaran memiliki bobot x rating 0,36. 

Lokasi usaha pembesaran Ikan Lele yang jauh dari pemukiman menjadian 

keberadaan usaha ini kurang aman. Beberapakali usaha pembesaran kelompok 

ini sering kemalingan, Ikan Lele yang siap untuk dipanenpun menjadi 

sasarannya. Keadaan tersebut yang menjadian kerugian bagi kelompok, ini 

mungkin yang menjadi tugas bagi kelompok agar hal tersebut tidak terulang lagi. 

Bagaimanapun lokasi pembesaran yang kurang aman menjadian kekawatiran. 

Pemberian skor faktor strategi internal pada usaha pembesaran Ikan Lele pada 

kelompok Sumber Lancar dapat dilihat pada Tabel 23. 

Tabel 23. Pemberian Skor Faktor Strategi Eksternal (EFAS) 

FAKTOR-FAKTOR 
STRATEGI 
EXTERNAL 

BOBOT 
(B) 

RATING 
(R) 

BOBOT 
X 

RATING 

KOMENTAR 

PELUANG: 
1. Permintaan pasar yang 

tinggi 
2. Hubungan baik dengan 

konsumen 
3. Jasa pasang kolam serta 

jual prasana dan sarana 
pembesaran 

4. Adanya dukungan 
kebijakan pemeritah 
daerah 

 
0,16 
 
0,14 
 
0,14 
 
 
0,14 

 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 

 
0,64 
 
0,56 
 
0,56 
 
 
0,56 

 
1. Meningkatnya 

permintaan 
2. Hubungan baik 
 
3. Peran yang nyata 
 
 
4. Penerimaan tambahan 

JUMLAH   2,32  

ANCAMAN: 
1. Perubahan iklim dan 

cuaca yang tidak menentu 
2. Kenaikan harga pakan 
3. Alih fungsi lahan menjadi 

pemukiman 
4. Kurang amannya 

lingkungan pembesaran 

 
0,10 
 
0,14 
0,06 
 
0,12 

 
2 
 
2 
4 
 
3 

 
0,20 
 
0,28 
0,24 
 
0,36 

 
1. Meningkatnya biaya 

perawatan 
2. Cost produksi 

bertambah 
3. Pemanvaatan lahan 

yang ada 
4. Peningkatan keamanan 

sekitar 

JUMLAH   1,08  

TOTAL 1,00  3,40  
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5.4 Matriks SWOT  

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi usaha maka dapat diidentifikasIkan strategi pengembangan 

usaha dengan melihat faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman, yang berpengaruh terhadap perkembangan usaha di kelompok 

Pembudidaya Ikan Sumber Lancar. Analisis matrik SWOT dan alternatif strategi 

pengembangan dapat dilihat pada Tabel 24. 

Tabel 24. Analisis Matriks SWOT Pada Usaha Pembesaran Ikan Lele 

 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) 

1. Teknologi budidaya yang 

baik 

2. Kolamyang digunakan 

praktis, mempermudah 

teknis pembesaran 

3. Secara finansiil usaha 

menguntungkan dan layak 

dijalankan 

4. Lokasi pembesaran dekat 

dengan target pasar 

Kelemahan (W) 

1. Keterbatasan modal untuk 

mengembangkan usaha 

2. Pengadaan benih yang sulit 

3. Keaktifan anggota kelompok 

yang kurang 

4. Cost budidaya yang tinggi 

Peluang (O) 

1. Permintaan pasar yang 

tinggi 

2. Hubungan baik dengan 

konsumen 

3. Adanya dukungan 

kebijakan pemeritah 

daerah 

4. Jasa pasang kolam serta 

jual prasana dan sarana 

pembesaran 

Strategi SO 

1. Mempertahankan kualitas, 

kontinuitas dan teknologi 

budidaya serta 

memperbesar kuantitas 

produksi. 

2. Meningkatkan kualitas, 

jaringan distribusi dan 

kemitraan. 

Strategi WO 

1. Mencari bantuan modal dari 

instasi terkait guna 

meningkatkan produktifitas agar 

pengembangan usaha dapat 

terlaaksana. 

2. Menstok benih agar 

ketersediaan benih yang cukup 

bisa terpenuhi. 

Ancaman (T) 

1. Perubahan iklim dan 

cuaca yang tidak 

menentu 

2. Kenaikan harga pakan 

3. Alih fungsi lahan menjadi 

pemukiman 

4. Keamanan dilingkungan 

pembesaran 

Strategi ST 

1. Perbaikan kualitas 

dan kuantitas sistem 

pembesaran. 

2. Mencari solusi dan 

antisipasi keamanan di 

areal kolam. 

Strategi WT 

1. Perbaikan manajeman produksi 

dan sistem kebendaharaan 

yang kuat agar pemasukan dan 

pengeluarang bisa diatur 

dengan baik. 

2. Koordinasi yang baik dengan 

pihak terkait dalam 

mempertahankan lingkungan 

yang nyaman dan keamanan 

sekitar. 
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Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dalam mengembangkan 

usaha pengolahan Ikan di kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar 

Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Belimbing, Kota Malang, diperoleh   

beberapa alternatif strategi yang dapat dipertimbangkan. 

5.5 Analisis Diagram SWOT  

Dari hasil pengolahan data faktor internal dan faktor eksternal pada usaha 

pembesaran Ikan, didapatkan skor masing-masing faktor adalah sebagai berikut:  

Tabel 25. Perhitungan Penentuan Titik Koordinat Pada Diagram Analisis SWOT 

No Faktor 

Jumlah 

BxR Selisih Nilai Keterangan 

1 Kekuatan (S) 2,02 0,90  + (positif) sumbu x 

2 Kelemahan (W) 1,12    

3 Peluang (O) 2,32 1,24 + (positif) sumbu y 

4 Ancaman (T) 1,08       

Untuk menentukan titik koordinat strategi pengembangan usaha 

pembesaran Ikan, dilakukan perhitungan terhadap faktor internal dan faktor 

eksternal dengan diagram analisis SWOT. Diperoleh: sumbu (x) sebagai faktor 

internal sebesar 2,02 – 1,12 = 0,90 dan Sumbu (y) sebagai faktor eksternal 

sebesar 2,32 – 1,08 = 1,24. Gambar diagram analisis SWOT dapat dilihat pada 

Gambar 21.  
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Gambar 21. Diagram Analisis SWOT 

Penjelasan:  

Berdasarkan diagram analisis SWOT diatas, maka usaha berada pada 

kuadran I. Ini merupakan situasi yang menguntungkan. Kelompok ini memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi agresif  yang didapatkan berdasarkan diagram SWOT pada Tabel 19. 

yang dapat diaplikasikan pada usaha tersebut yaitu: 

1. Mempertahankan kualitas, kontinuitas dan teknologi budidaya serta 

memperbesar kuantitas produksi 

2. Meningkatkan kualitas, jaringan distribusi dan kemitraan 

5.6 Strategi Pengembangan Usaha Berdasarkan Analisis SWOT 

Berdasarkan analisis SWOT pada usaha pembesaran Ikan Lele di 

kelompok Sumber Lancar, didapat hasil pada kuadran I yaitu pada agresif, 

menggunakan strategi SO (Strength Opportunities). Berikut ini adalah 

implementasi strategi yang dapat dilakukan kelompok Sumber Lancar agar dapat 

Opportunity 

O 

T 

Threath 

Weakness 

W 

Strength 

S 

(-,+) 

(-,-) 

Kuadran I 

Kuadran VI 

Kuadran III 

Kuadran II 

(+,+) 

(+,-) 

Strategi Bertahan Diversifikasi Strategi 

Ubah Strategi Agresif (0,90, 1,24) 
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memanfaatkan peluang yang ada dengan kekuatannya dan semaksimal 

mungkin.  

1. Mempertahankan kualitas, kontinuitas dan teknologi budidaya serta 

memperbesar kuantitas produksi 

Mempertahankan kualitas yang baik tentunya tahap demi tahap kegiatan 

harus mematuhi prosedur yang ditetapkan dan sesuai dengan SOP yang telah 

dibuat, dengan itu kualitas dapat dipertahankan. Manajemen produksi perlu 

diterapkan terhadap pembesaran Ikan ini, pengaturan waktu tebar dan waktu 

panen harus teratur, supaya tidak ada kolam yang kosong agar continuitas 

pembesaran ikan lele dapat terwujud. Tingkat padat tebar harus diperhatikan 

agar padat tebar Ikan tetap bisa dimaksimumkan guna memperoleh output yang 

diharapkan dan peningkatan kuantitas produksi tercapai. Teknologi akan terus 

berkembang jadi perlu adanya sharing atau saling belajar atar pembudidaya 

dikelompok maupun tempat lain agar perkembangan teknologi dapat diikuti dan 

tentunya diterapkan di dalam usaha pembesaran Ikan Lele ini. Penerapan 

manajemen keuangan juga harus dilakukan dengan baik supaya pengeluaran 

dapat diminimumkan dan pemasukan dapat dimaksimumkan dengan 

menjalankan manajemen keuangan yang disiplin.  

Jika modal dirasa cukup, bisa dilakukkan perluasan kolam pembesaran 

dengan menambah unit pembesaran lagi guna meningkatkan kuantitas produksi, 

karena usaha menunjukkan layak untuk di kembangkan. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan diketahui dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

707,652,319,- diperoleh penerimaan yang didapatkan sebesar Rp. 868,320,000,- 

pendapatan sebesar Rp. 160,667,681,- nilai R/C ratio didapatkan nilai 1,22, 

Retabilitas usaha sebesar 20,70%, nilai NPV usaha pembesaran Ikan Lele yaitu 

Rp. 825.746.673,-, nilai IRR pada usaha pembesaran Ikan Lele sebesar 85% 
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dan nilai payback period sebesar 1,13 dengan kata lain pengembalian modal 

dalam jangka waktu 1,13 tahun atau 13 bulan 56 hari. 

2. Meningkatkan kualitas, jaringan distribusi dan kemitraan 

Penerapan Standar Oprasional Prosedur (SOP) yang baik dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas hasil yang diharapkan. Pembuatan 

SOP pada kelompok ini perlu diterapkan agar mendapatkan output yang baik. 

Pelayanan yang baik serta dengan produk yang bagus akan meningkatkan 

penjualan karena konsumen percaya dengan prodak yang dijual. Perluasan 

wilayah atau jangkauan pemasaran perlu ditingkatkan supaya permintaan juga 

meningkat dan pada akhirnya produksipun meningkat guna memperluas jaringan 

distribusi. Kemitraan perlu dilakukan kelompok ini terhadap pemerintah, swasta 

maupun perorangan, guna untuk mengembangkan usaha pembesaran Ikan Lele 

ini. Kemitraan yang dimaksud bisa berupa modal insvestasi, kerjasama terhadap 

produsen pakan ataupun kemitraan terhadap program-program yang diadakan 

oleh instansi terkait, misal perusahan pakan sebagai pemasok kebutuhan pakan, 

investor sebagai penyedia prasarana dan sarana, sedangkan kelompok berperan 

sebagai pengelolah didalam usaha tersebut. 

Tabel 26. Saran dan Solusi Bagi Kelompok untuk Mengatasi Kelemahan dan 

Ancaman yang Ada dalam Kegiatan Pembesaran Ikan Sumber lancar. 

No Kelemahan (W) Solusi dan saran 

1 Keterbatasan modal 

untuk 

mengembangkan 

usaha 

Bisa dilakukan sistem kemitraan atau kerjasama dengan pihak 

swasta maupun pihak pemerintah 

2 Pengadaan benih 

yang sulit 

Dapat dilakukan sistem penampungan benih lele dengan ukuran 

kecil atau dilakukan sitem pendederan untuk persiapan sebelum 

penebaran benih dilakukan. 

3 Keaktifan anggota 

kelompok yang kurang 

Pendataan ulang dan pembagian kerja yang jelas agar semua 

anggota memiliki hak dan tanggung jawab yang jelas, jadi keaktifan 

anggota dapat ditingkatkan. 

4 biaya budidaya yang 

tinggi 

Biaya budidaya yang tinggi harus diimbangi dengan hasil atau 

penerimaan yang tinggi pula agar biaya yang dikeluarkan 

sebanding dengan keuntungan. 



98 
 

 
 

 Ancaman (T)  

5 Perubahan iklim dan 

cuaca yang tidak 

menentu 

Perubahan iklim yang berpengaruh terhadap kondisi air kolam, 

dapat diatasi dengan penggunakan kolam budidaya tertutup, 

dengan pemasangan atap perubahan  iklim dan cuaca dapat 

diatasi. 

6 Kenaikan harga pakan Penggunaan pakan alternatif mungkin bisa dikalkukan untuk 

mengatasi kenaikan pakan pabrikan serta bisa dilakukan fermentasi 

pakan pabrikan guna meningkatkan kandungan protein dalan pakan 

sehingga penggunaan pakan pabrikan bisa dikurangi 

7 Alih fungsi lahan 

menjadi pemukiman 

Solusi yang bijak dengan memperluas unit pembesaran ke 

pinggiran kota yang masih terbilang luas lahannya 

8 Keamanan 

dilingkungan 

pembesaran 

Dengan melibatkan warga masyarakat sekitar untuk diajak bekerja 

sama dengan kegiatan pembesaran ikan lele ini, mungkin 

keamanan dilingkungan budidaya dapat diminimalkan. 



 
 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok Pembesaran Ikan 

Lele Sumber Lancar Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Kelompok Usaha Pembesaran ikan Ikan Lele Sumber Lancar sudah layak 

dinilai dari: Aspek teknis usaha ini berjalan dengan baik mulai dari persiapan 

sarana dan prasarana sampai pemasaran, namun beberapa alat produksi 

masih sederhana. Aspek manajemen bersifat sederhana dan manajemen 

keuangan yang masih kurang. Aspek pemasaran dengan saluran tidak 

langsung dan menggunakan promosi personal selling. Analisis aspek finansiil 

jangka pendek dan jangka panjang diperoleh hasil yang layak sehingga 

usaha ini baik untuk dikembangkan. 

2. Skor hasil analisis internal didapatkan faktor kekuatan sebesar 2,02 dan 

faktor kelemahan sebesar 1,12. Sedangkan analisis eksternal pada faktor 

peluang didapatkan nilai  2,32 dan faktor ancaman sebesar 1,08. 

3. Dari analisis IFAS dan EFAS usaha ini memiliki faktor peluang dan kekuatan 

lebih dominan sehingga usaha ini berada pada kuadran I yang berarti usaha 

dapat dikembangkan dengan melakukan strategi Agresif yaitu usaha harus 

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 

dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(Growth Oriented Strategy). 

4. Analisis SWOT: didapatkan strategi yang cocok untuk mengembangkan 

usaha adalah strategi agresif. Artinya strategi yang tepat adalah strategi SO, 
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dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki usaha pembesaran ikan sidat 

akan mendukung strategi agresif. 

6.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan saran yang diberikan peneliti 

yang bersifat membangun sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

serta perencanaan pengembangan usaha di kelompok pembesaran Ikan Lele 

Sumber Lancar Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang 

adalah sebagai berikut:  

1. Perlu adanya perluasan lahan pembesaran agar produksi dapat ditingkatkan 

guna memenuhi permintaan pasar yang meningkat 

2. Perlu dilakukan kemitraan agar investor dapat menanamkan modal usaha di 

kelompok pembesaran Ikan ini 

3. Manajemen pengadaan benih Lele, supaya benih yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembesaran ini selalu tersedia dan mudah mendapatkannya.  

4. Untuk kedepannya teknologi bioflok perlu dipelajari lagi guna untuk 

pengembangan lebih dalam lagi, sehingga manfaat dan keuntungan bisa 

dimaksimalkan. Sekarang untuk padat tebar teknologi bioflok yang digunakan 

dikelompok ini masih standart dan belum dimaksimumkan serta intensivitas 

pembesaran perlu ditingkatkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Kelurahan Balearjosai 

 

(Sumber : Kelurahan Balearjosari, 2016) 

LOKASI 
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Lampiran 2. Lay Out Kolam Pembesaran 

  
1 2 

3 

5 4 

UTARA 

= Kolam Bulat diameter 3m 
= Kolam Bulat diameter 2m 
= Otlet saluran pembuangan air kolam 
= Gubuk tempat istirahat dan 
musyawarah 
= Tempat Blower dan instalai listrik 
= Tempat peralatan dan  
bahan penunjang pembesaran 
= Sumber air (sumur) 
= Pintu Masuk 

Keterangan: 
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Lampiran 3. Analisis Finansiil Jangka Pendek Usaha Pembesaran Ikan Lele 

di Kelompok Pembudidaya Ikan Sumber Lancar  

a. Rincian Modal Tetap Pertahun 

No Modal Tetap  
Jumlah 

(Satuan) 

Harga 

(Rp/Satuan) 

Harga total 

(Rp) 

Umur 

Teknis 

(Tahun) 

Penyusutan 

(Rp/tahun) 

1 
Bangunan 

Kumbung 
        

  

 
a.    Pertama 1 7,000,000 7,000,000 7 1,000,000 

 
b.    Kedua 1 10,000,000 10,000,000 7 1,428,571 

 
c.    Ketiga 1 15,000,000 15,000,000 7 2,142,857 

 
d.    Keempat 1 15,000,000 15,000,000 7 2,142,857 

2 Sewa lahan 1 43,750,000 43,750,000 5 8,750,000 

3 Kolam bulat           

 
a.   Diameter 2 12 800,000 9,600,000 5 1,920,000 

 
b.   Diameter 3 45 1,600,000 72,000,000 5 14,400,000 

4 Pompa air 2 400,000 800,000 5 160,000 

5 
Pompa 

penyedod 
1 1,500,000 1,500,000 5 300,000 

6 Blower 4 1,600,000 6,400,000 5 1,280,000 

7 Ember 2 20,000 40,000 3 13,333 

8 Bak seleksi 3 28,000 84,000 3 28,000 

9 Bak Plastik 3 25,000 75,000 3 25,000 

10 Keranjang 2 45,000 90,000 4 22,500 

11 Seser Ikan 2 30,000 60,000 2 30,000 

Total 181,399,000   33,643,119 

1. Total Modal Tetap = Rp. 181,399,000,- 

2. Total Penyusutan = Rp. 33,643,119,- 

b. Modal Lancar Pertahun 

No Modal Lancar 
Jumlah 

(unit) 

Satuan Harga/satuan 

(Rp) 

Total 

pertahun 

1 Upah tenaga kerja   54,270 kg 300 16,281,000 

2 Biaya pakan Lp  1,530 karung 285,000 436,050,000 

3 Biaya pakan PF1000  306 karung 140,000 42,840,000 

4 Molase  92 liter 4,600 423,200 

5 Probiotik  171 liter 25,000 4,275,000 

6 Dolomit  228 kg 460 104,880 

7 Garam kasar  570 kg 1,200 684,000 

    Total    500,658,080 
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c. Modal Kerja Pertahun 

No Modal kerja 
Jumlah 

(unit) 

Satuan Harga 

(Rp/unit/) 
Pertahun 

1 Penyusutan 1 - 33,643,119 33,643,119 

2 Perawatan kolam 57 buah 10,000 570,000 

3 Biaya sewa lahan 1 buah 8,750,000 8,750,000 

4 Gaji tenaga kerja  24 bulan 2,099,000 50,376,000 

5 Biaya benih  612,000 ekor 180 110,160,000 

6 Biaya pakan Lp 1,530 karung 285,000 436,050,000 

7 Biaya pakan PF1000 306 karung 140,000 42,840,000 

8 Probiotik 171 liter 25,000 4,275,000 

9 Gram kasar 570 kg 1,200 684,000 

10 Molase 92 liter 4,600 423,200 

11 Biaya tenaga kerja waktu panen 54,270 kg 300 16,281,000 

12 Biaya listrik 12 bulan 300,000 3,600,000 

    Total    707,652,319 

d. Biaya Tetap (Fixed Cost) Pertahun 

No Komponen biaya tetap 
Biaya 

Tetap/Tahun 

1 Penyusutan 33,643,119 

2 Perawatan kolam 570,000 

3 Biaya sewa lahan 8,750,000 

4 Gaji tenaga kerja 50,376,000 

  Total 93,339,119 

e. Biaya Variabel (Variabel Cost) Pertahun 

No Biaya Variabel 
Biaya 

Variabel/Tahun 

1 Biaya benih 110,160,000 

2 Biaya pakan Lp 436,050,000 

3 Biaya pakan PF1000 42,840,000 

4 Probiotik  4,275,000 

5 Gram kasar 684,000 

6 Molase 423,200 

7 Biaya tenaga kerja waktu panen 16,281,000 

8 Biaya listrik 3,600,000 

  Total 614,313,200 
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f. Total Biaya (Total Cost) Pertahun 

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

1. Biaya Tetap 93,339,119 

2. Biaya Variabel 614,313,200 

Total 707,652,319 

g. Rincian Aspek Finansiil pada Usaha Pembesaran Ikan Lele 

Analisis Jangka Pendek 

NO 

Usaha Pembesaran Ikan 

Lele 

Hasil 

Analisis 

1 Modal Tetap 181,399,000 

2 Modal Lancar 500,658,080 

3 Modal Kerja 707,652,319 

4 Penyusutan per Tahun 33,643,119 

5 Biaya Tetap (FC) 93,339,119 

6 Biaya Variabel (VC) 614,313,200 

7 Total Biaya (TC) 707,652,319 

8 Total Penerimaan (TR) 868,320,000 

h. Modal Kerja 

Modal Kerja = Biaya Tetap + Biaya Variabel 

= Rp. 93,339,119,- + Rp. 614,313,200,- 

= Rp. 707,652,319,- 

i. Modal Usaha 

Modal Usaha  = Modal Kerja + Modal Investasi 

= Rp. 707,652,319,- + Rp. 181,399,000,- 

= Rp. 1,321,965,519,- 

j. Biaya Total (Total Cost) 

Biaya Total (TC)= Biaya Tetap (FC) + Biaya Variabel (VC) 

= Rp. 93,339,119,- + Rp. 614,313,200,- 

= Rp. 707,652,319,- 
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k. Total Penerimaan (Total Revenue) 

Jenis produk 
Jumlah/siklus 

(Kg) 

Jumlah/tahun 

(x3 siklus) (Kg) 

Harga jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan 

(Rp) 

Ikan Lele Masamo 

(8-12 ekor/kg) 
18,090 54,270 16,000 868,320,000 

Total penerimaan = Rp. 868,320,000,- 

l. Revenue Cost Ratio (RC Ratio) 

RC Ratio  =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 (𝑇𝑅)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑇𝐶)
 

=
868,320,000

707,652,319
 

=  1.227 

 

m. Keuntungan 

Total Keuntungan (π) = Total Penerimaan (TR) – Total Biaya (TC) 

= Rp. 868,320,000,- – Rp 707,652,319,- 

= Rp. 160,667,681,-  

n. BEP Unit Masing Produk dalam satu Tahun 

BEP Unit =
FC

p−VC
 

=
Rp. 93,339,119

Rp. 16.000 − Rp. 13,039
 

=
Rp. 93,339,119

Rp.  2,961
 

= 31,522 kg 
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o. BEP Atas Dasar Sales dalam satu siklus (4 bulan) 

BEP Total =  
FC

1−
VC

S

 

=  
Rp. 93,339,119

1 −
Rp.614,313,200

Rp.868,320,000

 

= Rp. 319, O78,953, − 

p. Rentabilitas  

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
L

M
𝑥 100% 

=
Rp. 160,667,681, −

Rp. 707,652,319, −
𝑥 100% 

= 22,70%



112 
 

 
 

Lampiran 4. Analisis Penambahan Investasi (Re-Investasi) Usaha Pembesaran Ikan Lele 
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Lampiran 5. Analisis Jangka Panjang Usaha Pembesaran Ikan Lele dalam Keadaan Normal 
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Lampiran 6. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 9,00% dan Benefit Turun 16,12% Usaha Pembesaran Ikan Lele 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 9.00% dari Rp. 707.652.319,- menjadi Rp. 771.341.028,- dan Benefit Turun 

6.12% dari Rp. 868.320.000,- menjadi Rp. 815.178.816,-. 

  



115 
 

 
 

Lampiran 7. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 5,00% dan Benefit Turun 9,37% Usaha Pembesaran Ikan Lele 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 5,00% dari Rp. 707.652.319,- menjadi Rp. 743.034.935,- dan Benefit Turun 

9,37% dari Rp. 868.320.000,- menjadi Rp. 786.958.416,-. 
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Lampiran 8. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 17,00% dan Benefit Tetap Usaha Pembesaran Ikan Lele 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Naik 17,00% dari Rp. 707.652.319,- menjadi Rp. 824.414.951,- dan Benefit Tetap 

Rp. 868.320.000,-. 
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Lampiran 9. Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya tetap dan Benefit turun 86,55% Usaha Pembesaran Ikan Lele 

 

Keterangan: Analisis Sensitivitas dengan Asumsi Biaya Tetap Rp. 707.652.319,- dan Benefit Turun 86,55% dari Rp. 868.320.000,- 

menjadi Rp. 751.530.960,-. 


